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Debat ke 2, Tanggal 12 September 2009 di Mesjid Sidoarjo 

 

 

Tanggapan Terhadap Buku 

H. Insan L.S. Mokoginta 

Berjudul : 

 

„Mustahil Kristen bisa menjawab‟ 
 

Dengan catatan, ada hadiah Rp 10 juta 

untuk setiap pertanyaan dari 10 pertanyaan pertama, 

dan ada hadiah mobil BMW untuk pertanyaan ke 11 

 

 

 

Pertanyaan ke 11 berkenaan dengan ayat di bawah ini.  
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Luk 24:44-46 - “(44) Ia berkata kepada mereka: „Inilah perkataanKu, yang telah 

Kukatakan kepadamu ketika Aku masih bersama-sama dengan kamu, yakni bahwa 

harus digenapi semua yang ada tertulis tentang Aku dalam kitab Taurat Musa dan 

kitab nabi-nabi dan kitab Mazmur.‟ (45) Lalu Ia membuka pikiran mereka, sehingga 

mereka mengerti Kitab Suci. (46) KataNya kepada mereka: „Ada tertulis demikian: 

Mesias harus menderita dan bangkit dari antara orang mati pada hari yang ketiga”. 

  

Mokoginta: “Mana bukti ucapan Yesus yang mengatakan bahwa ada tertulis 

demikian: „Mesias harus menderita dan bangkit dari antara orang mati pada hari 

ketiga‟ dalam kitab Taurat Musa, Kitab Nabi-Nabi dan Kitab Mazmur” - hal 121. 

  

 

Jawaban Pdt. Budi Asali: 

  

I. Tentang kata-kata „Ada tertulis‟. 

 

Ada beberapa istilah / ungkapan yang digunakan dalam Kitab Suci kalau mau 

membicarakan suatu penggenapan nubuat, yaitu: 

1. ‗Ada tertulis‘. 

2. ‗genaplah firman yang disampaikan oleh nabi‘ (Yoh 12:38). 

3. ‗supaya genaplah yang tertulis dalam Kitab Suci‘ (Yoh 19:36). 

4. ‗seperti .... demikian pula‘. Mat 12:40  Luk 11:30  Yoh 3:14-15. 

5. ‗ada pula nas yang mengatakan‘ (Yoh 19:37). 

6. ‗genaplah nas ini‘ (Luk 4:21). 

7. ‗itulah yang difirmankan Allah‘ (Kis 2:16  Kis 3:18). 

8. Tanpa ada kata-kata yang jelas, misalnya nubuat dalam Yoh 2:19 - „rombaklah 

Bait Allah ini dan Aku akan membangunnya kembali dalam 3 hari‟. 

  

Sekalipun ada kata-kata seperti itu, tetapi: 

  

1. Kadang-kadang nubuatnya bukan hanya satu ayat, tetapi beberapa ayat atau inti 

dari Perjanjian Lama. 

 

Walter C. Kaiser, Jr.: “The writers of the NT sometimes present in the form of a 

single citation an asemblage of phrases or sentences drawn from two or more OT 

sources” (= Penulis-penulis PB kadang-kadang menyajikan / memberikan 

dalam bentuk suatu kutipan tunggal suatu kumpulan dari ungkapan-

ungkapan atau kalimat-kalimat yang diambil dari dua atau lebih sumber-

sumber PL) - „The Uses of The Old Testament in the New‟, hal 4. 

  

Walter C. Kaiser, Jr.: “A few citations present the unique problem of an unknown 

OT source. ... Whereas approximate language may be found for most of those 

four citations, they nowhere occur in those exact words and, therefore, are 

„citations of substance‟ of the OT or „concise summaries of the teaching of 
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various parts of the older Scriptures.‟” (= Beberapa kutipan memberikan 

problem yang unik dari sumber PL yang tidak diketahui / dikenal. ... 

Sekalipun bahasa yang kira-kira / mirip-mirip bisa ditemukan untuk sebagian 

besar dari 4 kutipan itu, mereka tidak muncul dimanapun dalam kata-kata 

yang persis seperti itu, dan karena itu merupakan „kutipan isi pokok‟ dari PL 

atau „ringkasan singkat dari ajaran dari bagian-bagian yang bermacam-

macam dari Kitab Suci yang lebih tua / PL‟) - „The Uses of The Old Testament 

in the New‟, hal 4. 

  

Sekarang saya akan memberikan beberapa contoh yang menunjukkan bahwa pada 

saat ada suatu penggenapan nubuat dari Perjanjian Lama ataupun pengutipan dari 

Perjanjian Lama, ternyata ayat Perjanjian Lamanya bisa lebih dari satu, dan 

kadang-kadang yang dimaksudkan adalah ‗inti / pokok ajaran dalam Perjanjian 

Lama‘: 

  

a. Mat 21:13 - “dan berkata kepada mereka: „Ada tertulis: RumahKu akan 

disebut rumah doa. Tetapi kamu menjadikannya sarang penyamun.‟”. 

 

Mat 21:13 ini mengutip dari 2 ayat dalam Perjanjian Lama, yaitu: 

 

1. Yes 56:7 - “mereka akan Kubawa ke gunungKu yang kudus dan akan 

Kuberi kesukaan di rumah doaKu. Aku akan berkenan kepada 

korban-korban bakaran dan korban-korban sembelihan mereka yang 

dipersembahkan di atas mezbahKu, sebab rumahKu akan disebut 

rumah doa bagi segala bangsa”. 

2. Yer 7:11 - “Sudahkah menjadi sarang penyamun di matamu rumah 

yang atasnya namaKu diserukan ini? Kalau Aku, Aku sendiri melihat 

semuanya, demikianlah firman TUHAN”. 

 

b. Ro 11:8 - ―seperti ada tertulis: ‗Allah membuat mereka tidur nyenyak, 

memberikan mata untuk tidak melihat dan telinga untuk tidak mendengar, 

sampai kepada hari sekarang ini.‘‖. 

 

Ini dikutip dari dua text Perjanjian Lama yang digabungkan yaitu: 

 

1. Ul 29:4 - “Tetapi sampai sekarang ini TUHAN tidak memberi kamu 

akal budi untuk mengerti atau mata untuk melihat atau telinga untuk 

mendengar”. 

2. Yes 29:10 - “Sebab TUHAN telah membuat kamu tidur nyenyak; 

matamu - yakni para nabi - telah dipejamkanNya dan mukamu - yaitu 

para pelihat - telah ditudungiNya”. 

 

Catatan: kalau diperhatikan kedua sumber Perjanjian Lama memang tak 

sama dengan ayat Perjanjian Barunya, karena memang ayat Perjanjian 

Barunya mengutip secara bebas, dan mengambil hanya potongan-potongan 

tertentu dari kedua sumber Perjanjian Lama. 

 

c. Ro 9:33 - ―seperti ada tertulis: ‗Sesungguhnya, Aku meletakkan di Sion sebuah 

batu sentuhan dan sebuah batu sandungan, dan siapa yang percaya kepadaNya, 

tidak akan dipermalukan.‘‖. 

 

Ini dikutip dari 2 sumber Perjanjian Lama yaitu: 

 

1. Yes 28:16 - “sebab itu beginilah firman Tuhan ALLAH: 

„Sesungguhnya, Aku meletakkan sebagai dasar di Sion sebuah batu, 

batu yang teruji, sebuah batu penjuru yang mahal, suatu dasar yang 

teguh: Siapa yang percaya, tidak akan gelisah!”. 

2. Yes 8:14 - “Ia akan menjadi tempat kudus, tetapi juga menjadi batu 

sentuhan dan batu sandungan bagi kedua kaum Israel itu, serta 

menjadi jerat dan perangkap bagi penduduk Yerusalem”. 
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d. Ro 11:26-27 - ―(26) Dengan jalan demikian seluruh Israel akan diselamatkan, 

seperti ada tertulis: ‗Dari Sion akan datang Penebus, Ia akan menyingkirkan 

segala kefasikan dari pada Yakub. (27) Dan inilah perjanjianKu dengan 

mereka, apabila Aku menghapuskan dosa mereka.‘‖. 

 

Ini dikutip dari 2 ayat Perjanjian Lama yaitu: 

 

1. Yes 59:20-21 - “(20) Dan Ia akan datang sebagai Penebus untuk Sion 

dan untuk orang-orang Yakub yang bertobat dari pemberontakannya, 

demikianlah firman TUHAN. (21) Adapun Aku, inilah perjanjianKu 

dengan mereka, firman TUHAN: RohKu yang menghinggapi engkau 

dan firmanKu yang Kutaruh dalam mulutmu tidak akan 

meninggalkan mulutmu dan mulut keturunanmu dan mulut keturunan 

mereka, dari sekarang sampai selama-lamanya, firman TUHAN”. 

2. Yes 27:9 - “Maka beginilah akan dihapuskan kesalahan Yakub dan 

inilah buahnya kalau ia menjauhkan dosanya: ia akan membuat segala 

batu mezbah seperti batu-batu kapur yang dipecah-pecahkan, sehingga 

tiada lagi tiang-tiang berhala dan pedupaan-pedupaan yang tinggal 

berdiri”. 

 

e. Mark 9:12 - ―Jawab Yesus: ‗Memang Elia akan datang dahulu dan memulihkan 

segala sesuatu. Hanya, bagaimanakah dengan yang ada tertulis mengenai Anak 

Manusia, bahwa Ia akan banyak menderita dan akan dihinakan?‖. 

 

Ini pasti tak ada ayatnya dalam Perjanjian Lama, karena memang menunjuk 

pada inti dari ajaran Perjanjian Lama. Perjanjian Lama memang mengajar 

bahwa Mesias akan menderita dan dihina, seperti dalam ayat-ayat ini: 

 

Yes 52:14 - “Seperti banyak orang akan tertegun melihat dia--begitu 

buruk rupanya, bukan seperti manusia lagi, dan tampaknya bukan seperti 

anak manusia lagi-”. 

 

Yes 53:3-7 - “(3) Ia dihina dan dihindari orang, seorang yang penuh 

kesengsaraan dan yang biasa menderita kesakitan; ia sangat dihina, 

sehingga orang menutup mukanya terhadap dia dan bagi kitapun dia 

tidak masuk hitungan. (4) Tetapi sesungguhnya, penyakit kitalah yang 

ditanggungnya, dan kesengsaraan kita yang dipikulnya, padahal kita 

mengira dia kena tulah, dipukul dan ditindas Allah. (5) Tetapi dia 

tertikam oleh karena pemberontakan kita, dia diremukkan oleh karena 

kejahatan kita; ganjaran yang mendatangkan keselamatan bagi kita 

ditimpakan kepadanya, dan oleh bilur-bilurnya kita menjadi sembuh. (6) 

Kita sekalian sesat seperti domba, masing-masing kita mengambil 

jalannya sendiri, tetapi TUHAN telah menimpakan kepadanya kejahatan 

kita sekalian. (7) Dia dianiaya, tetapi dia membiarkan diri ditindas dan 

tidak membuka mulutnya seperti anak domba yang dibawa ke 

pembantaian; seperti induk domba yang kelu di depan orang-orang yang 

menggunting bulunya, ia tidak membuka mulutnya”. 

 

Maz 22:8-9,16-19 - “(8) Semua yang melihat aku mengolok-olok aku, 

mereka mencibirkan bibirnya, menggelengkan kepalanya: (9) „Ia 

menyerah kepada TUHAN; biarlah Dia yang meluputkannya, biarlah Dia 

yang melepaskannya! Bukankah Dia berkenan kepadanya?‟ ... (16) 

kekuatanku kering seperti beling, lidahku melekat pada langit-langit 

mulutku; dan dalam debu maut Kauletakkan aku. (17) Sebab anjing-

anjing mengerumuni aku, gerombolan penjahat mengepung aku, mereka 

menusuk tangan dan kakiku. (18) Segala tulangku dapat kuhitung; 

mereka menonton, mereka memandangi aku. (19) Mereka membagi-bagi 

pakaianku di antara mereka, dan mereka membuang undi atas jubahku”. 
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Maz 69:20-22 - “(20) Engkau mengenal celaku, maluku dan nodaku; semua 

lawanku ada di hadapan-Mu. (21) Cela itu telah mematahkan hatiku, dan 

aku putus asa; aku menantikan belas kasihan, tetapi sia-sia, menantikan 

penghibur-penghibur, tetapi tidak kudapati. (22) Bahkan, mereka 

memberi aku makan racun, dan pada waktu aku haus, mereka memberi 

aku minum anggur asam”. 

 

f. 1Kor 15:45 - ―Seperti ada tertulis: ‗Manusia pertama, Adam menjadi makhluk 

yang hidup‘‖. 

 

Kej 2:7 - “ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari debu 

tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya; demikianlah 

manusia itu menjadi makhluk yang hidup”. 

Tak ada kata „pertama‟ tetapi seluruh cerita menunjukkan bahwa Adam 

memang adalah manusia pertama. 

 

g. Gal 3:10 - ―Karena semua orang, yang hidup dari pekerjaan hukum Taurat, 

berada di bawah kutuk. Sebab ada tertulis: ‗Terkutuklah orang yang tidak setia 

melakukan segala sesuatu yang tertulis dalam kitab hukum Taurat.‘‖. 

 

Ul 27:26 - “Terkutuklah orang yang tidak menepati perkataan hukum 

Taurat ini dengan perbuatan. Dan seluruh bangsa itu haruslah berkata: 

Amin!‟”. 

 

Kata „segala sesuatu‟ tak ada dalam Ul 27:26; dan kata ini diambil dari Ul 28:1 

- “„Jika engkau baik-baik mendengarkan suara TUHAN, Allahmu, dan 

melakukan dengan setia segala perintahNya yang kusampaikan kepadamu 

pada hari ini, maka TUHAN, Allahmu, akan mengangkat engkau di atas 

segala bangsa di bumi”. 

  

Kalau tak setuju dengan hal ini, mengapa dalam bukunya pak Mokoginta sendiri 

mengatakan: “Pertanyaannya sangat mudah, cukup dijawab berdasarkan 

ayat-ayat Alkitab itu sendiri, karena Yesus sendiri yang mengatakan dan 

meyakinkan bahwa apa yang dia katakan ada tertulis di dalam sekian banyak 

kitab-kitab yang dia sebutkan dalam Alkitab itu sendiri” (hal 117)??? 

Bukankah ini menunjukkan bahwa Bp Mokoginta sendiri menginginkan jawaban 

dari banyak ayat Perjanjian Lama? Tetapi anehnya, ia menuntut ayat yang persis 

bunyinya. Persis, tetapi banyak!!! Ini permintaan yang kontradiksi, yang 

menunjukkan kebodohannya sendiri!!! 

 

 

2. Kadang-kadang kata-kata dalam penggenapannya sama sekali berbeda dengan 

kata-kata dalam nubuatnya. 
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Contoh: 

  

a. Yoh 17:12 - “Selama Aku bersama mereka, Aku memelihara mereka 

dalam namaMu, yaitu namaMu yang telah Engkau berikan kepadaKu; 

Aku telah menjaga mereka dan tidak ada seorangpun dari mereka yang 

binasa selain dari pada dia yang telah ditentukan untuk binasa, supaya 

genaplah yang tertulis dalam Kitab Suci”. 

 

Tak ada ayat Perjanjian Lama yang bunyinya seperti ini, jadi yang 

dimaksudkan hanya intinya saja, yaitu Yudas Iskariot telah ditentukan untuk 

menjadi pengkhianat, dan karena itu, ia binasa, seperti dalam ayat-ayat di 

bawah ini: 

 

1. Maz 41:10 - “Bahkan sahabat karibku yang kupercayai, yang makan 

rotiku, telah mengangkat tumitnya terhadap aku”. 

 

Bdk. Yoh 13:18 - “Bukan tentang kamu semua Aku berkata. Aku tahu, 

siapa yang telah Kupilih. Tetapi haruslah genap nas ini: Orang yang 

makan rotiKu, telah mengangkat tumitnya terhadap Aku”. 

 

2. Maz 69:26 - “Biarlah perkemahan mereka menjadi sunyi, dan biarlah 

kemah-kemah mereka tidak ada penghuninya”. 

3. Maz 109:8 - “Biarlah umurnya berkurang, biarlah jabatannya diambil 

orang lain”. 

 

Untuk dua ayat terakhir bdk. Kis 1:20 - “„Sebab ada tertulis dalam kitab 

Mazmur: Biarlah perkemahannya menjadi sunyi, dan biarlah tidak 

ada penghuni di dalamnya: dan: Biarlah jabatannya diambil orang 

lain”. 

 

b. 1Kor 15:54-55 - “(54) Dan sesudah yang dapat binasa ini mengenakan yang 

tidak dapat binasa dan yang dapat mati ini mengenakan yang tidak dapat 

mati, maka akan genaplah firman Tuhan yang tertulis: „Maut telah ditelan 

dalam kemenangan. (55) Hai maut di manakah kemenanganmu? Hai 

maut, di manakah sengatmu?‟”. 

  

Ini diambil dari 2 ayat dalam Perjanjian Lama, yaitu dari: 

 

1. Yes 25:8 - “Ia akan meniadakan maut untuk seterusnya; dan Tuhan 

ALLAH akan menghapuskan air mata dari pada segala muka; dan aib 

umatNya akan dijauhkanNya dari seluruh bumi, sebab TUHAN telah 

mengatakannya”. 

2. Hos 13:14 - “Akan Kubebaskankah mereka dari kuasa dunia orang 

mati, akan Kutebuskah mereka dari pada maut? Di manakah penyakit 

samparmu, hai maut, di manakah tenaga pembinasamu, hai dunia 

orang mati? MataKu tertutup bagi belas kasihan”. 

  

Perhatikan bahwa bukan saja kutipan itu diambil dari 2 tempat, tetapi juga 

bahwa kata-kata dari nubuatnya sangat berbeda dengan kata-kata dari 

penggenapannya. 

 

3. Alkitab bisa menuliskan nubuatnya dalam bentuk TYPE, yang lalu digenapi oleh 

anti-TYPEnya dalam Perjanjian Baru (kebanyakan dalam diri Yesus). 

 

Apakah Type itu? 

  

a. Type adalah hal-hal dalam Kitab Suci yang ditentukan Allah sebagai bayangan 

dari hal-hal lain yang terjadi sesudahnya. 
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Jadi, ada 2 hal yang berhubungan, dimana hal pertama terjadi lebih dulu dan 

merupakan bayangan / Type dari hal kedua yang terjadi belakangan. Hal 

pertamanya disebut Type; dan hal keduanya disebut Anti-Type. 

 

b. Macam-macam Type: 

 

1. Orang. 

 

Contoh: Adam adalah Type dari Kristus (Ro 5:14). 

 

2. Binatang. 

 

Contoh: domba untuk korban pengampunan dosa adalah Type dari Kristus 

yang dikorbankan untuk dosa kita (Yoh 1:29  1Pet 1:19  Wah 5:6,7). 

 

3. Peristiwa. 

 

Contoh: peristiwa ular tembaga (Bil 21:4-9  Yoh 3:14,15). 

 

4. Jabatan. 

 

Contoh: imam / imam besar (Ibr 2:17  Ibr 4:14,15). 

 

5. Ketentuan. 

 

Contoh: dalam Perjanjian Lama ada ketentuan dimana semua harus 

disucikan dengan darah, dan ini merupakan Type dari ketentuan dalam 

Perjanjian Baru dimana orang hanya bisa mendapat pengampunan dosa oleh 

darah Kristus (Ibr 9:19-22). 

  

Walter C. Kaiser, Jr.: “The typological method focuses on six kinds of divinely 

ordained and preestablished similarities between the OT „type‟ and the NT 

„antitype,‟ namely, persons (Adam), institutions (sacrifices), offices (priesthood), 

events (the Exodus), actions (lifting up the brazen serpent), and things 

(Tabernacle)” [= Metode TYPOLOGI memfokuskan pada 6 jenis kemiripan 

yang ditentukan secara ilahi dan diteguhkan sebelumnya, antara „type‟ PL 

dan „anti-type‟ PB, yaitu pribadi-pribadi / orang-orang (Adam), hukum yang 

ditetapkan (korban-korban), jabatan-jabatan (imamat), peristiwa-peristiwa 

(Keluaran), tindakan-tindakan (pengangkatan / peninggian ular tembaga), 

dan benda-benda (Kemah Suci)] - „The Uses of The Old Testament in the New‟, 

hal 9. 

  

Contoh: 

  

a. Yoh 19:36 - “Sebab hal itu terjadi, supaya genaplah yang tertulis dalam 

Kitab Suci: „Tidak ada tulangNya yang akan dipatahkan.‟”. 

 

Kel 12:46 - “Paskah itu harus dimakan dalam satu rumah juga; tidak 

boleh kaubawa sedikitpun dari daging itu keluar rumah; satu tulangpun 

tidak boleh kamu patahkan”. 

  

Catatan: ‗Paskah‘ di sini adalah ‗Paskah Perjanjian Lama‘, yang menunjuk pada 

keluarnya bangsa Israel dari Mesir. 

 

b. Yoh 3:14-15 - “(14) Dan sama seperti Musa meninggikan ular di padang 

gurun, demikian juga Anak Manusia harus ditinggikan, (15) supaya setiap 

orang yang percaya kepadaNya beroleh hidup yang kekal”. 

 

Bdk. Bil 21:4-9 - “(4) Setelah mereka berangkat dari gunung Hor, berjalan 

ke arah Laut Teberau untuk mengelilingi tanah Edom, maka bangsa itu 
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tidak dapat lagi menahan hati di tengah jalan. (5) Lalu mereka berkata-

kata melawan Allah dan Musa: „Mengapa kamu memimpin kami keluar 

dari Mesir? Supaya kami mati di padang gurun ini? Sebab di sini tidak 

ada roti dan tidak ada air, dan akan makanan hambar ini kami telah 

muak.‟ (6) Lalu TUHAN menyuruh ular-ular tedung ke antara bangsa itu, 

yang memagut mereka, sehingga banyak dari orang Israel yang mati. (7) 

Kemudian datanglah bangsa itu mendapatkan Musa dan berkata: „Kami 

telah berdosa, sebab kami berkata-kata melawan TUHAN dan engkau; 

berdoalah kepada TUHAN, supaya dijauhkanNya ular-ular ini dari pada 

kami.‟ Lalu Musa berdoa untuk bangsa itu. (8) Maka berfirmanlah 

TUHAN kepada Musa: „Buatlah ular tedung dan taruhlah itu pada sebuah 

tiang; maka setiap orang yang terpagut, jika ia melihatnya, akan tetap 

hidup.‟ (9) Lalu Musa membuat ular tembaga dan menaruhnya pada 

sebuah tiang; maka jika seseorang dipagut ular, dan ia memandang 

kepada ular tembaga itu, tetaplah ia hidup”. 

  

Kalau Bp Mokoginta tak mau menerima anti-type sebagai penggenapan type, maka 

saya ingin menggunakan tulisan Bp Mokoginta sendiri sebagai argumentasi. Dalam 

bukunya yang berjudul ‗Mustahil Kristen bisa menjawab‘, hal 118-dst, ia menulis 

sebagai berikut: “Sebelum kami berikan pertanyaannya dan juga sebelum anda 

menjawabnya, ada baiknya kami sampaikan bahwa yang namanya nubuat 

harus digenapi, jika tidak maka nubuat tersebut tidak benar alias bohong. 

Bersama ini kami berikan sedikit contoh penggenapan suatu nubuat yang 

benar-benar terjadi, seperti: 

Nubuat dalam Perjanjian Lama: 

„Ketika Israel masih muda, Kukasihi dia, dan dari Mesir Kupanggil anakKu 

itu. (Hosea 11:1) 

Penggenapan di Perjanjian Baru 

„Maka Yusufpun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibuNya malam itu 

juga, lalu menyingkir ke Mesir, dan tinggal di sana hingga Herodes mati. Hal 

itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: „Dari Mesir 

Kupanggil AnakKu.‟ (Matius 2:14-15)”. 

  

Bagaimana mungkin Bp Mokoginta sendiri bisa setuju kalau Mat 2:14-15 

merupakan penggenapan dari Hos 11:1, padahal yang disebut „anakKu‟ dalam Hos 

11:1 adalah Israel, sedangkan yang disebut „AnakKu‟ dalam Mat 2:15 adalah 

Yesus? Tetapi memang dalam hal ini ‗Israel‘ merupakan TYPE dari ‗Yesus‘, atau 

‗Yesus‘ merupakan anti TYPE dari ‗Israel‘. 

 

4. Penggenapannya hanya merupakan suatu peristiwa, yang digambarkan dengan 

kata-kata yang sangat berbeda dengan nubuatnya. 

  

Contoh: 

  

Yoh 2:19-22 - “(19) Jawab Yesus kepada mereka: „Rombak Bait Allah ini, dan 

dalam tiga hari Aku akan mendirikannya kembali.‟ (20) Lalu kata orang 

Yahudi kepadaNya: „Empat puluh enam tahun orang mendirikan Bait Allah 

ini dan Engkau dapat membangunnya dalam tiga hari?‟ (21) Tetapi yang 

dimaksudkanNya dengan Bait Allah ialah tubuhNya sendiri. (22) Kemudian, 

sesudah Ia bangkit dari antara orang mati, barulah teringat oleh murid-

muridNya bahwa hal itu telah dikatakanNya, dan merekapun percayalah 

akan Kitab Suci dan akan perkataan yang telah diucapkan Yesus”. 

  

Kalau Bp Mokoginta tak setuju bahwa suatu nubuat bisa digenapi dengan suatu 

peristiwa, yang digambarkan dengan kata-kata yang sangat berbeda dengan 

nubuatnya sendiri, maka saya ingin bertanya: “Mengapa Islam bisa mempercayai 

Ul 18:15-dst (tentang nabi yang akan datang), dan juga Yoh 14:16 (tentang 

Penolong yang lain), sebagai menunjuk kepada Muhammad, padahal sama 

sekali tak ada kata-kata yang persis / mirip dengan kedua text tersebut??”. 
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Ul 18:15-19 - “(15) Seorang nabi dari tengah-tengahmu, dari antara saudara-

saudaramu, sama seperti aku, akan dibangkitkan bagimu oleh TUHAN, 

Allahmu; dialah yang harus kamu dengarkan. (16) Tepat seperti yang kamu 

minta dahulu kepada TUHAN, Allahmu, di gunung Horeb, pada hari 

perkumpulan, dengan berkata: Tidak mau aku mendengar lagi suara 

TUHAN, Allahku, dan api yang besar ini tidak mau aku melihatnya lagi, 

supaya jangan aku mati. (17) Lalu berkatalah TUHAN kepadaku: Apa yang 

dikatakan mereka itu baik; (18) seorang nabi akan Kubangkitkan bagi 

mereka dari antara saudara mereka, seperti engkau ini; Aku akan menaruh 

firmanKu dalam mulutnya, dan ia akan mengatakan kepada mereka segala 

yang Kuperintahkan kepadanya. (19) Orang yang tidak mendengarkan segala 

firmanKu yang akan diucapkan nabi itu demi namaKu, dari padanya akan 

Kutuntut pertanggungjawaban”. 

 

Catatan: kata ‗saudaramu‘ pada waktu ditujukan kepada Israel, pada umumnya 

menunjuk kepada sesama bangsa Israel, dan kadang-kadang menunjuk kepada bani 

Edom, tetapi TIDAK PERNAH menunjuk kepada bani Ismael / orang Arab!!! 

Karena itu, tidak mungkin sama sekali bahwa nubuat ini menunjuk kepada 

Muhammad!! Untuk ini lihat APENDIX di bagian paling akhir tulisan ini. 

  

Yoh 14:16 - “(16) Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan 

kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya Ia menyertai kamu selama-

lamanya, (17) yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia, sebab 

dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia. Tetapi kamu mengenal Dia, 

sebab Ia menyertai kamu dan akan diam di dalam kamu”. 

 

Catatan : jelas ayat ini menubuatkan ‗Roh‘, dan karena itu tidak mungkin menunjuk 

kepada Muhammad. Apalagi adanya kata-kata ‗menyertai kamu selama-lamanya‘. 

Bp Mashud ‗menafsirkan‘ bahwa artinya adalah ‗punya roh‘, dan ‗ajarannya 

menyertai kamu selama-lamanya‘. Lucu sekali! Ayatnya mengatakan ‗Roh‘, bukan 

‗manusia yang punya roh‘. Bp Mokoginta mengatakan adanya kata ‗seorang‘, 

tetapi saya jawab bahwa kata ‗seorang‘ terpaksa digunakan dalam bahasa Indonesia 

karena kalau tidak, mau digunakan kata apa? ‗Selembar‘? Dalam KJV: ‗And I will 

pray the Father, and he shall give you another Comforter, that he may abide with 

you for ever‘. Perhatikan bahwa sama sekali tak ada kata ‗a man‘ (seorang)!! Lalu, 

bagaimana mungkin ditafsirkan ‗ajarannya yang menyertai kamu selama-lamanya? 

Pertama, kata ‗kamu‘ mencakup murid-murid Yesus pada saat itu. Mana mungkin 

ajaran Muhammad menyertai para murid Yesus, padahal Muhammadnya sendiri 

belum ada pada saat itu?? Juga, ayatnya sama sekali tak bicara tentang ‗ajaran‘nya, 

tetapi tentang ‗orang‘nya! Ini betul merupakan suatu pemerkosaan ayat Kitab Suci! 

  

Tetapi penekanan saya dalam hal ini adalah: orang Islam bisa menganggap bahwa 

kedua nubuat itu tergenapi dalam diri Muhammad padahal sama sekali tak ada 

kata-kata yang mirip / persis dimanapun (baik dalam Alkitab maupun Al-Quran) 

yang menunjukkan bahwa Muhammad adalah penggenapan kedua text tersebut! 

Lalu mengapa dalam persoalan Luk 24:46 mereka menuntut ayat Perjanjian Lama 

yang mirip / persis??? BUKANKAH INI MERUPAKAN SUATU TUNTUTAN 

YANG TIDAK KONSISTEN?  

  

Dalam hal ini bagi mereka hanya ada dua pilihan: 

a. Menganggap kami / saya benar, yaitu nubuat dan penggenapan tak harus kata-

katanya sama / mirip. 

b. Mengakui bahwa claim Islam bahwa kedua ayat tersebut digenapi dalam diri 

Muhammad adalah salah! 

Saya tanya kepada mereka: mau pilih yang mana????????? 

 

II. Tentang kata-kata „Mesias harus menderita dan bangkit dari antara orang mati 

pada hari yang ketiga‟. 
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Luk 24:46 - “KataNya kepada mereka: „Ada tertulis demikian: Mesias harus 

menderita dan bangkit dari antara orang mati pada hari yang ketiga”. 

  

Ada 4 hal yang dibicarakan ayat ini: 

 

A. Penderitaan Yesus / Mesias. 

B. Kematian Yesus / Mesias 

C. Kebangkitan Yesus / Mesias. 

D. KebangkitanNya terjadi pada hari ke 3. 

  

Dimana dalam Perjanjian Lama ada ayat yang membicarakan hal-hal itu? Jelas kalau 

dicari satu ayat yang membicarakan semua itu, maka ayat seperti itu memang tidak 

ada. Tetapi tidak ada yang mengatakan bahwa harus satu ayat, bisa beberapa ayat yang 

digabungkan. Perhatikan bahwa Luk 24:46 itu sendiri tidak mengatakan „Ada tertulis 

hanya dalam satu ayat‟. 

  

Juga perlu diketahui bahwa dalam Alkitab asli ataupun manuscript-manuscript, 

tidak ada penomoran pasal maupun ayat! 

  

A. Tentang penderitaan Yesus / Mesias. 

 

Ini ada dalam banyak ayat seperti: 

  

1. Yes 53:4-7 - “(4) Tetapi sesungguhnya, penyakit kitalah yang 

ditanggungnya, dan kesengsaraan kita yang dipikulnya, padahal kita 

mengira dia kena tulah, dipukul dan ditindas Allah. (5) Tetapi dia 

tertikam oleh karena pemberontakan kita, dia diremukkan oleh karena 

kejahatan kita; ganjaran yang mendatangkan keselamatan bagi kita 

ditimpakan kepadanya, dan oleh bilur-bilurnya kita menjadi sembuh. (6) 

Kita sekalian sesat seperti domba, masing-masing kita mengambil 

jalannya sendiri, tetapi TUHAN telah menimpakan kepadanya kejahatan 

kita sekalian. (7) Dia dianiaya, tetapi dia membiarkan diri ditindas dan 

tidak membuka mulutnya seperti anak domba yang dibawa ke 

pembantaian; seperti induk domba yang kelu di depan orang-orang yang 

menggunting bulunya, ia tidak membuka mulutnya”. 

 

a. Text ini menekankan Yesus sebagai pengganti kita dengan memikul 

hukuman yang seharusnya untuk kita. 

 

b. Kata „tertikam‟ diterjemahkan „was wounded‟ (= dilukai) oleh KJV/RSV 

tetapi diterjemahkan „was pierced‟ (= ditikam) oleh NIV/NASB. Kata 

bahasa Ibraninya bisa diterjemahkan keduanya. 

 

Kata ‗tertikam‘ cocok dengan nubuat dalam Zakh 12:10 - “„Aku akan 

mencurahkan roh pengasihan dan roh permohonan atas keluarga 

Daud dan atas penduduk Yerusalem, dan mereka akan memandang 

kepada dia yang telah mereka tikam, dan akan meratapi dia seperti 

orang meratapi anak tunggal, dan akan menangisi dia dengan pedih 

seperti orang menangisi anak sulung”. 

 

c. Kata „bilur‟ menunjuk pada pencambukan. 

 

NASB: „His scourging‟ (= pencambukanNya). 

  

Yesaya hidup pada sekitar 700 tahun sebelum Kristus! Dari mana ia 

bisa tahu dan menggambarkan penderitaan Kristus secara mendetail? 

 

2. Maz 22:2a,16b,17b,19 - “(2a) Allahku, Allahku, mengapa Engkau 

meninggalkan aku? ... (16b) ... lidahku melekat pada langit-langit 

mulutku; ... (17b) ... mereka menusuk tangan dan kakiku. ... (19) Mereka 
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membagi-bagi pakaianku di antara mereka, dan mereka membuang undi 

atas jubahku”. 

  

a. Maz 22:2a - “Allahku, Allahku, mengapa Engkau meninggalkan aku?”. 

 

Bdk. Mat 27:46 - “Kira-kira jam tiga berserulah Yesus dengan suara 

nyaring: „Eli, Eli, lama sabakhtani?‟ Artinya: AllahKu, AllahKu, 

mengapa Engkau meninggalkan Aku?”. 

  

Mengapa Yesus harus terpisah dari Bapa? Karena dosa memang 

memisahkan manusia dari Allah (Kej 3  Yes 59:1-2  2Tes 1:9). Yesus 

menggantikan kita untuk mengalami keterpisahan itu supaya kita yang 

percaya kepada Yesus diperdamaikan dengan Allah. 

  

Ro 5:1 - “Sebab itu, kita yang dibenarkan karena iman, kita hidup 

dalam damai sejahtera dengan Allah oleh karena Tuhan kita, Yesus 

Kristus”. 

 

KJV/RSV/NIV/NASB: „we have peace with God‟ (= kita mempunyai damai 

dengan Allah). 

  

Ro 5:10 - “Sebab jikalau kita, ketika masih seteru, diperdamaikan 

dengan Allah oleh kematian AnakNya, lebih-lebih kita, yang sekarang 

telah diperdamaikan, pasti akan diselamatkan oleh hidupNya!”. 

 

b. Maz 22:16b - “lidahku melekat pada langit-langit mulutku”. 

 

Bdk. Maz 69:22b - “pada waktu aku haus, mereka memberi aku minum 

anggur asam”. 

  

Bdk. Yoh 19:28-30a - “(28) Sesudah itu, karena Yesus tahu, bahwa 

segala sesuatu telah selesai, berkatalah Ia - supaya genaplah yang ada 

tertulis dalam Kitab Suci - : „Aku haus!‟ (29) Di situ ada suatu bekas 

penuh anggur asam. Maka mereka mencucukkan bunga karang, yang 

telah dicelupkan dalam anggur asam, pada sebatang hisop lalu 

mengunjukkannya ke mulut Yesus. (30) Sesudah Yesus meminum 

anggur asam itu, ...”. 

  

Mengapa Ia harus kehausan? Karena itu yang akan kita alami kalau kita 

masuk neraka (bdk. Luk 16:24). Ia mengalaminya untuk kita sehingga kalau 

kita percaya kepadaNya kita tak usah mengalami kehausan di neraka, tetapi 

kita akan masuk surga. 

 

c. Maz 22:19 - “Mereka membagi-bagi pakaianku di antara mereka, dan 

mereka membuang undi atas jubahku”. 

 

Bdk. Mat 27:35 - “Sesudah menyalibkan Dia mereka membagi-bagi 

pakaianNya dengan membuang undi”.  

 

Ia nyaris telanjang di kayu salib. Mengapa Ia harus dipermalukan seperti 

itu? Ia yang maha mulia dipermalukan seperti itu, supaya kita yang 

seharusnya dipermalukan, bisa dimuliakan (asal mau percaya kepada 

Yesus). 

 

d. Maz 22:17c - “mereka menusuk tangan dan kakiku”.  

 

Ini jelas menunjuk pada penyaliban. 
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Maz 22 ditulis oleh Daud sekitar 1000 tahun sebelum Kristus. Dari 

mana ia bisa tahu penderitaan yang akan menimpa Kristus dengan 

begitu detail? 

  

Adanya sangat banyak nubuat-nubuat dalam Alkitab yang tergenapi 

dengan tepat merupakan keunggulan Alkitab atas semua Kitab Suci 

agama lain! Juga secara jelas membuktikan Alkitab sebagai Firman 

Tuhan! 

 

B. Tentang kematian Yesus. 

 

Yes 53:8-9a - “(8) Sesudah penahanan dan penghukuman ia terambil, dan 

tentang nasibnya siapakah yang memikirkannya? Sungguh, ia terputus dari 

negeri orang-orang hidup, dan karena pemberontakan umatKu ia kena tulah. 

(9a) Orang menempatkan kuburnya di antara orang-orang fasik, dan dalam 

matinya ia ada di antara penjahat-penjahat, ...”. 

  

1. „Sesudah penahanan dan penghukuman ia terambil‟ (Yes 53:8a). 

 

Kata „terambil‟ maksudnya „ia terambil oleh kematian‟. 

Harus diartikan seperti ini sehingga sesuai dengan kata-kata selanjutnya dalam 

Yes 53:8c: „Sungguh, ia terputus dari negeri orang-orang hidup‟. 

  

Juga kalau kita membandingkan dengan Kis 8:33 yang mengutip Yes 53:8 ini, 

maka jelas bahwa pandangan ini memang benar. 

Kis 8:33 - “Dalam kehinaanNya berlangsunglah hukumanNya; siapakah 

yang akan menceriterakan asal-usulNya? Sebab nyawaNya diambil dari 

bumi”.  

  

Catatan: Barnes (hal 272) mengatakan bahwa Kis 8:33 mengambil dari 

Yes 53:8 versi LXX / Septuaginta (Perjanjian Lama berbahasa Yunani), yang 

sekalipun tidak menterjemahkannya secara hurufiah, tetapi cukup tepat dalam 

memberikan arti umum dari bagian tersebut. 

 

2. “Sungguh, ia terputus dari negeri orang-orang hidup” (Yes 53:8b). 

 

Ini jelas menunjuk pada kematian Kristus. Tidak cukup bahwa Yesus harus 

menderita. Karena upah dosa adalah maut (Ro 6:23  Kej 2:17), kalau Yesus 

mau memikul hukuman dosa manusia, Ia harus mati! 

 

3. “kuburnya ... dalam matinya” (Yes 53:9a). 

 

Ini sudah pasti menunjuk pada kematian dan penguburan Yesus. 

  

Calvin mengatakan bahwa bagian ini menunjukkan bahwa kematian Kristus 

menjadi sumber dari kehidupan kita. Ia yang hidup menjadi mati / mengalami 

kematian, supaya kita yang mati di dalam dosa bisa mendapatkan hidup yang 

kekal! 

 

C. Tentang kebangkitan Yesus. 

 

1. Yes 53:10. 

 

Tadi kita sudah melihat kematian Yesus dinubuatkan Yes 53:8-9. Dan 

kebangkitanNya dinubuatkan dalam Yes 53:10b. 

  

Yes 53:10: “Tetapi TUHAN berkehendak meremukkan dia dengan 

kesakitan. Apabila ia menyerahkan dirinya sebagai korban penebus salah, 

ia akan melihat keturunannya, umurnya akan lanjut, dan kehendak 

TUHAN akan terlaksana olehnya”. 
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Yes 53:8-9 sudah bicara tentang kematianNya, tetapi Yes 53:10 bicara tentang 

„ia akan melihat keturunannya, umurnya akan lanjut‟. Ini tidak mungkin 

terjadi kecuali Ia bangkit dari antara orang mati. 

  

a. „melihat keturunannya‟. 

 

 

1. „keturunannya‟. 

 

KJV: „his seed‟ (= benihnya / keturunannya). 

RSV/NIV/NASB: „his offspring‟ (= keturunannya). 

 

Yang dimaksud dengan ‗keturunan Kristus‘ di sini adalah ‗orang 

kristen‘. 

 

Pulpit Commentary: “The „seed‟ of a teacher of religion are his 

disciples” (= „Benih‟ / „keturunan‟ dari seorang guru agama adalah 

murid-muridnya) - hal 297. 

 

Bdk. Filemon 10  Gal 4:19  1Yoh 2:1,18,28  3:7,18  4:4  5:21 dimana  

kata ‗anak‘ digunakan dalam arti ‗murid‘ dan dengan 1Kor 4:15 dimana 

kata ‗bapa‘ digunakan dalam arti ‗guru‘ / ‗pengajar‘. Juga dengan 

Mark 10:24  Yoh 21:4 dimana Yesus memanggil murid-muridNya 

dengan sebutan „children‟ / ‗anak-anak‘. 

 

Pulpit Commentary (hal 297) membandingkan juga dengan Maz 22:31 - 

“Anak-anak cucu akan beribadah kepadaNya”. 

 

2. „melihat keturunannya‟. 

 

Ini menunjukkan bahwa Ia harus bangkit dari antara orang mati. 

 

b. „umurnya akan lanjut‟. 

 

Calvin: “Christ shall not be hindered by his death from prolonging his 

days, that is, from living eternally” (= Kristus tidak akan dihalangi oleh 

kematianNya untuk memperpanjang hari-hariNya / usiaNya, yaitu, 

untuk hidup secara kekal) - hal 125. 

 

Jadi, lagi-lagi anak kalimat ini menunjuk pada kebangkitan Yesus dari 

antara orang mati. 

 

2. Maz 16:10. 

 

Maz 16:10 - “sebab Engkau tidak menyerahkan aku ke dunia orang mati, 

dan tidak membiarkan Orang KudusMu melihat kebinasaan”. 

 

Kitab Suci Indonesia salah terjemahan, dan karena itu saya berikan terjemahan 

dari Kitab Suci bahasa Inggris versi NIV di bawah ini. 

 

NIV: „because you will not abandon me to the grave, nor will you let your Holy 

One see decay‟ (= karena Engkau tidak akan meninggalkan aku di kubur, 

ataupun akan membiarkan orang KudusMu melihat / mengalami pembusukan). 

  

Bdk. Kis 2:24-32 - “(24) Tetapi Allah membangkitkan Dia dengan 

melepaskan Dia dari sengsara maut, karena tidak mungkin Ia tetap 

berada dalam kuasa maut itu. (25) Sebab Daud berkata tentang Dia: Aku 

senantiasa memandang kepada Tuhan, karena Ia berdiri di sebelah 

kananku, aku tidak goyah. (26) Sebab itu hatiku bersukacita dan jiwaku 
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bersorak-sorak, bahkan tubuhku akan diam dengan tenteram, (27) sebab 

Engkau tidak menyerahkan (meninggalkan) aku kepada dunia orang mati 

(= kubur), dan tidak membiarkan Orang KudusMu melihat kebinasaan 

(mengalami pembusukan). (28) Engkau memberitahukan kepadaku jalan 

kehidupan; Engkau akan melimpahi aku dengan sukacita di hadapanMu. 

(29) Saudara-saudara, aku boleh berkata-kata dengan terus terang 

kepadamu tentang Daud, bapa bangsa kita. Ia telah mati dan dikubur, dan 

kuburannya masih ada pada kita sampai hari ini. (30) Tetapi ia adalah 

seorang nabi dan ia tahu, bahwa Allah telah berjanji kepadanya dengan 

mengangkat sumpah, bahwa Ia akan mendudukkan seorang dari 

keturunan Daud sendiri di atas takhtanya. (31) Karena itu ia telah melihat 

ke depan dan telah berbicara tentang kebangkitan Mesias, ketika ia 

mengatakan, bahwa Dia tidak ditinggalkan di dalam dunia orang mati, 

dan bahwa dagingNya tidak mengalami kebinasaan (pembusukan). (32) 

Yesus inilah yang dibangkitkan Allah, dan tentang hal itu kami semua 

adalah saksi”. 

 

Catatan: semua kata yang saya coret salah terjemahan, dan saya berikan 

terjemahan yang benar dalam kurung. 

  

Tujuan text ini adalah untuk membuktikan bahwa Maz 16:10 tidak tergenapi 

dalam diri Daud, tetapi dalam diri Kristus, dan ini membuktikan bahwa nubuat 

dalam Maz 16:10 memang menubuatkan kebangkitan Kristus. Hal yang sama 

terjadi lagi dalam Kis 13:30-37. 

  

Bdk. Kis 13:30-37 - “(30) Tetapi Allah membangkitkan Dia dari antara 

orang mati. (31) Dan selama beberapa waktu Ia menampakkan diri 

kepada mereka yang mengikuti Dia dari Galilea ke Yerusalem. Mereka 

itulah yang sekarang menjadi saksiNya bagi umat ini. (32) Dan kami 

sekarang memberitakan kabar kesukaan kepada kamu, yaitu bahwa janji 

yang diberikan kepada nenek moyang kita, (33) telah digenapi Allah 

kepada kita, keturunan mereka, dengan membangkitkan Yesus, seperti 

yang ada tertulis dalam mazmur kedua: AnakKu Engkau! Aku telah 

memperanakkan Engkau pada hari ini. (34) Allah telah membangkitkan 

Dia dari antara orang mati dan Ia tidak akan diserahkan kembali kepada 

kebinasaan. Hal itu dinyatakan oleh Tuhan dalam firman ini: Aku akan 

menggenapi kepadamu janji-janji yang kudus yang dapat dipercayai, yang 

telah Kuberikan kepada Daud. (35) Sebab itu Ia mengatakan dalam 

mazmur yang lain: Engkau tidak akan membiarkan Orang KudusMu 

melihat kebinasaan (mengalami pembusukan). (36) Sebab Daud 

melakukan kehendak Allah pada zamannya, lalu ia mangkat dan 

dibaringkan di samping nenek moyangnya, dan ia memang diserahkan 

kepada kebinasaan (pembusukan). (37) Tetapi Yesus, yang dibangkitkan 

Allah, tidak demikian”. 

  

Kebangkitan Yesus ini mutlak penting, karena itu menunjukkan bahwa 

maut / upah dosa sudah Ia bereskan. Kalau ada satu dosa saja dari orang-

orang percaya yang belum beres, Yesus tidak mungkin bisa bangkit! Fakta 

bahwa Yesus bangkit dari antara orang mati, menunjukkan bahwa dosa-

dosa orang percaya sudah dibereskan tanpa kecuali. Itu menyebabkan 

orang Kristen bisa mempunyai keyakinan keselamatan! Kami orang 

Kristen tidak berkata: „Insya allah kami akan masuk surga‟! Kami juga 

tidak mengatakan „moga-moga kami masuk surga‟! Kami yakin bahwa 

kapanpun kami mati, kami PASTI masuk surga! Bukan karena kami baik, 

tetapi karena dosa kami sudah dibereskan oleh Yesus Kristus! 

 

3. Kalau mau ada satu ayat yang menubuatkan tentang kematian maupun 

kebangkitan Yesus. 
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Kej 3:15 - “Aku akan mengadakan permusuhan antara engkau dan 

perempuan ini, antara keturunanmu dan keturunannya; keturunannya 

akan meremukkan kepalamu, dan engkau akan meremukkan tumitnya.‟”. 

 

Kata-kata pada bagian akhir digenapi pada saat Yesus mati di kayu salib (ini 

merupakan penggenapan dari ‗engkau akan meremukkan tumitnya‘) dan 

bangkit dari antara orang mati (ini merupakan penggenapan dari ‗keturunannya 

akan meremukkan kepalamu‘). 

 

D. Tentang „3 hari / hari yang ke 3‟. 

  

Mana ayat Perjanjian Lama yang menubuatkan bahwa Yesus akan bangkit pada 

hari ke 3? Ini ayatnya! 

  

Yunus 1:15,17 - “(15) Kemudian mereka mengangkat Yunus, lalu 

mencampakkannya ke dalam laut, dan laut berhenti mengamuk. ... (17) Maka 

atas penentuan TUHAN datanglah seekor ikan besar yang menelan Yunus; 

dan Yunus tinggal di dalam perut ikan itu tiga hari tiga malam lamanya”. 

  

Ini merupakan nubuat dalam bentuk TYPE! Yunus merupakan TYPE 

tentang Kristus, dan keberadaan Yunus dalam perut ikan selama 3 hari 

merupakan TYPE dari Yesus ada dalam kematian / kubur selama 3 hari. 

  

Ini dibuktikan oleh text di bawah ini yang merupakan kata-kata Yesus sendiri. 

  

Mat 12:40 - “Sebab seperti Yunus tinggal di dalam perut ikan tiga hari tiga 

malam, demikian juga Anak Manusia akan tinggal di dalam rahim bumi tiga 

hari tiga malam”. 

  

Jadi, matinya Yesus selama 3 hari, atau bangkitnya Yesus pada hari ke 3, sesuai 

dengan nubuat dalam bentuk type, yang terjadi dalam diri Yunus, pada waktu ia 

ditelan ikan dan berada dalam perut ikan selama 3 hari. 

  

Luk 11:29,30,32 - “(29) Ketika orang banyak mengerumuniNya, berkatalah 

Yesus: „Angkatan ini adalah angkatan yang jahat. Mereka menghendaki 

suatu tanda, tetapi kepada mereka tidak akan diberikan tanda selain tanda 

nabi Yunus. (30) Sebab seperti Yunus menjadi tanda untuk orang-orang 

Niniwe, demikian pulalah Anak Manusia akan menjadi tanda untuk angkatan 

ini. ... (32) Pada waktu penghakiman, orang-orang Niniwe akan bangkit 

bersama angkatan ini dan mereka akan menghukumnya. Sebab orang-orang 

Niniwe itu bertobat waktu mereka mendengarkan pemberitaan Yunus, dan 

sesungguhnya yang ada di sini lebih dari pada Yunus!‟”. 

  

Bahwa Yunus merupakan type dari Yesus merupakan sesuatu yang sudah diajarkan 

oleh kekristenan, jauh sebelum Bp Mokoginta menulis bukunya. Jadi, ini bukan 

penafsiran yang saya buat-buat sekedar untuk menjawab pertanyaan Bp 

Mokoginta! Bahwa ini memang merupakan penafsiran umum dari para penafsir, 

saya tunjukkan dari kutipan-kutipan di bawah ini: 

  

Matthew Henry (tentang Yun 1:15): “Jonah is herein a type of Christ, that he 

gives his life a ransom for many; but with this material difference, that the storm 

Jonah gave himself up to still was of his own raising, but that storm which Christ 

gave himself up to still was of our raising. Yet, as Jonah delivered himself up to 

be cast into a raging sea that it might be calm, so did our Lord Jesus, when he 

died that we might live”. 

  

Matthew Henry (tentang Yun 1:17): “The fish swallowed up Jonah, not to devour 

him, but to protect him. ... Jonah by this miraculous preservation was designed to 

be made, ... An illustrious type of Christ, who was buried and rose again 

according to the scriptures (1 Cor 15:4), according to this scripture, for, as Jonah 
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was three days and three nights in the whale‟s belly, so was the Son of man three 

days and three nights in the heart of the earth, Matt 12:40. Jonah‟s burial was a 

figure of Christ‟s”. 

 

Catatan: ‗illustrious‘ = jelas / terkenal. 

  

Jamieson, Fausset & Brown (tentang Yun 1:17): “But then God „prepared‟ a great 

fish to be his living grave, in order to prefigure the three days‟ burial and 

resurrection of the Saviour. ... Jonah‟s condition under punishment, shut out 

from the outer world, was rendered ... as also a future type of Jesus‟ literal death 

for sin, and resurrection by the Spirit of God. Three days and three nights. 

Probably, like the antitype Christ, Jonah was cast forth on the land on the third 

day (Matt 12:40); the Hebrew counting the first and third parts of days as whole 

24 hour days”. 

  

Jamieson, Fausset & Brown: “The correspondence between Jonah the type and 

Christ the antitype is most minute. Man was ready to be swallowed by the waves 

of hell, stirred up by the tempest of God‟s wrath against sin, when Christ, as one 

of us, volunteered to give up His life to save our lives; just as the mariners were 

about to perish in the waves, until Jonah gave himself up as the victim to appease 

God‟s righteous anger. But the sin in Jonah‟s case was inherent: in Christ‟s, not 

inherent, but voluntarily imputed. As the Gentile mariners prayed that innocent 

blood should not be laid upon them, so the Gentile Pontius Pilate washed his 

hands of the death of Christ, saying, „I am clean from the blood of this man.‟ The 

conversion of the Gentiles flowed from the death of Jesus, as the conversion of 

the mariners, and subsequently of the Ninevites ensued upon the casting of 

Jonah into the sea. From Christ‟s vicarious sacrifice there results to believers the 

settled calm of heartfelt peace. As Jonah, after a three days‟ entombment, 

through his return to the land of the living, became a prophet to the Gentiles, 

whom he was the instrument of converting, whereas he had failed to convert 

Israel: so Christ, through His resurrection out of death, became the power of 

God to the salvation of the Gentiles, after the Jews had rejected Him. The life of 

Jonah illustrates how wonderfully God can overrule history to be covert 

prophecy. Thus the infidel is rebuked, who would make nature the master instead 

of the servant of the God both of nature and of grace: and who „would extinguish 

for themselves the Light of the world, in order that it may not eclipse the 

rushlight of their own theory‟ (Pusey)”. 

 

Catatan: ‗covert‘ = tersembunyi / samar. 

  

Barnes‘ Notes (tentang Yun 1:17): “God could as easily have kept Jonah alive in 

the sea as in the fish‟s belly, but, in order to prefigure the burial of the Lord, He 

willed him to be within the fish whose belly was as a grave”. 

  

Pulpit Commentary: “Jonah was a type of Christ in his resurrection. (a) As to the 

fact. (b) As to the time (vide Exposition; see also Hos 6:2)” - hal 531. 

  

The Bible Exposition Commentary: Old Testament (tentang Yunus 2:10): “The 

miracle. Few miracles in Scripture have been attacked as much as this one, and 

Christian scholars have gathered various kinds of evidence to prove that it could 

happen. Since the Bible doesn‟t tell us what kind of fish swallowed Jonah, we 

don‟t have to measure sharks and whales or comb history for similar incidents. It 

was a „prepared‟ fish (1:17), designed by God for the occasion, and therefore it 

was adequate for the task. Jesus didn‟t question the historicity of the miracle, so 

why should we? The sign (Matt 12:39; 16:4; Luke 11:29). The „sign of Jonah‟ is 

seen in his experience of „death,‟ burial, and resurrection on the third day, and it 

was the only sign Jesus gave to the nation of Israel. At Pentecost. Peter preached 

the Resurrection (Acts 2:22-26) and so did Paul when he preached to the Jews in 

other nations (13:26-37). In fact, the emphasis in the Book of Acts is on the 

resurrection of Jesus Christ: for the apostles were „witnesses of the Resurrection‟ 
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(2:32; 3:15; 5:32; 10:39). Some students are troubled by the phrase „three days 

and three nights,‟ especially since both Scripture and tradition indicate that 

Jesus was crucified on Friday. In order to protect the integrity of the Scripture, 

some have suggested that the Crucifixion be moved back to Thursday or even 

Wednesday. But to the Jews, a part of a day was treated as a whole day, and we 

need not interpret „three days and three nights‟ to mean seventy-two hours to the 

very second. For that matter, we can‟t prove that Jonah was in the fish exactly 

seventy-two hours. The important thing is that centuries after the event, Jonah 

became a „sign‟ to the Jewish people and pointed them to Jesus Christ”. 

  

Spurgeon: “The great sign of our Lord‟s mission is his resurrection, and his 

preparing gospel of salvation for the heathen. His life-story is well symbolized by 

that of Jonah. They cast our Lord overboard, even as the sailors did the man of 

God. The sacrifice of Jonah calmed the sea for the mariners; our Lord‟s death 

made peace for us. Our Lord was a while in the heart of the earth as Jonah in the 

depth of the sea; but he rose again, and his ministry was full of the power of his 

resurrection. As Jonah‟s ministry was certified by his restoration from the sea, so 

is our Lord‟s ministry attested by his rising from the dead. The man who had 

come back from death and burial in the sea commanded the attention of all 

Nineveh, and so does the risen Savior demand and deserve the obedient faith of 

all to whom his message comes” - „Commentary on Matthew‟ (AGES). 

  

John Wesley: “The sign of Jonah - Who was herein a type of Christ”. 

  

Matthew Henry (tentang Mat 12:40): “Now this sign of the prophet Jonas he 

further explains here; (v. 40) As Jonas was three days and three nights in the 

whale‟s belly, and then came out again safe and well, thus Christ shall be so long 

in the grave, and then shall rise again. [1.] The grave was to Christ as the belly of 

the fish was to Jonah; thither he was thrown, as a Ransom for lives ready to be 

lost in a storm; there he lay, as in the belly of hell (Jonah 2:2), and seemed to be 

cast out of God‟s sight. [2.] He continued in the grave just as long as Jonah 

continued in the fish‟s belly, three days and three nights; not three whole days 

and nights: it is probable, Jonah did not lie so long in the whale‟s belly , but part 

of three natural days ( nychthemerai , the Greeks called them); he was buried in 

the afternoon of the sixth day of the week, and rose again in the morning of the 

first day; it is a manner of speech very usual; see 1 Kings 20:29; Est 4:16; 5:1; 

Luke 2:21. So long Jonah was a prisoner for his own sins, so long Christ was a 

Prisoner for ours. [3.] As Jonah in the whale‟s belly comforted himself with an 

assurance that yet he should look again toward God‟s holy temple (Jonah 2:4), 

so Christ when he lay in the grave, is expressly said to rest in hope, as one 

assured he should not see corruption, Acts 2:26,27. [4.] As Jonah on the third 

day was discharged from his prison, and came to the land of the living again, 

from the congregation of the dead (for dead things are said to be formed from 

under the waters, Job 26:5), so Christ on the third day should return to life, and 

rise out of his grave to send abroad the gospel to the Gentiles”. 

  

William Hendriksen (tentang Mat 12:40): “as Jonah was swallowed up by the sea-

monster, so he, Jesus, will be swallowed up by the earth; and as Jonah was 

delivered from his imprisonment, so also Jonah‟s great Antitype would arise 

from the grave” - hal 533,534. 

  

William Hendriksen (tentang Mat 12:40): “Exactly how, in the case of Jonah 

these three days and three nights were computed Scripture nowhere reveals. 

Were they three entire days and nights, seventy-two hours in all, or was the 

period of his stay in the belly of the fish one entire day plus parts of two other 

days? We do not know. We do know that in Esther 4:16 the third day cannot have 

been an entire day (see 5:1, „on the third day,‟ not „after the third day‟). ... To 

say, therefore, that in order to do justice to Matt. 12:40 Jesus must have been in 

the grave three entire days plus three entire nights is unreasonable. It is contrary 

to Jewish usage of such terms” - hal 534. 
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Lenski (tentang Mat 12:40): “„The sign of Jonah‟ means that what happened to 

Jonah pictures and typifies what the same divine power will do with Jesus ... Nor 

does Jesus regard it as a side issue but as a type of the very climax of his own 

work, his death and his resurrection ... The manner of numbering nights with the 

days is an idiomatic Jewish usage. As Jonah escaped on the third day, so Jesus 

arose on the third day. ... The fish had swallowed Jonah bodily, and his bodily 

stay in the fish typifies the stay of Jesus‟ body in the tomb” - hal 492,493,494. 

  

Lenski (tentang Mat 12:40): “The typical feature is simply this: when Jonah 

disappeared in the maw of the monster, his career seemed to have been ended - it 

was not; he returned alive and preached with wonderful success in Niniveh. So 

when the Jews saw Christ laid in the tomb, they thought that his career was 

ended - it, too, was not; he returned alive, and his mighty work went on 

according to the divine will. The parellel is emphasized and placed beyond 

question by the three days. The antitype thus fits the type exactly according to the 

divine design which arranged both” - hal 494. 

  

The Biblical Illustrator (New Testament) - tentang Mat 12:40: “Jonah a type of 

Christ: - I. The striking signification of his name. Jonah signifies dove - a 

striking emblem of the meek and gentle Jesus. II. As a proclaimer of God's will to 

men. III. In his sufferings and deliverance. Jonah, after all, very imperfectly 

typified Christ”. 

  

Catatan: 

  

a. Orang-orang Niniwe bertobat karena pemberitaan Firman Tuhan oleh Yunus. 

Dan Yesus jauh lebih besar dari Yunus. Karena itu, orang-orang jaman 

sekarang yang tidak bertobat setelah mendengar tentang Yesus, lebih brengsek 

dari orang-orang Niniwe! 

 

b. Ayat 40: ‗3 hari 3 malam‘. 

 

 

Jawaban soal ”3 hari 3 malam” adalah BENAR-BENAR 72 jam. 

 

Alkitab tidak menulis Yesus Kristus disalib dan mati pada hari Jumat : Yesus 

Kristus bangkit pada hari "ketiga" :  

"Setelah Yesus bangkit pagi-pagi pada hari pertama minggu itu, Ia mula-mula 

menampakkan diri-Nya kepada Maria Magdalena. Dari padanya Yesus pernah mengusir 

tujuh setan." (Markus 16:9) 

"Yesus itu telah dibangkitkan Allah pada hari yang ketiga, dan Allah berkenan, bahwa Ia 

menampakkan diri," (Kisah Para Rasul 10:40) 

"bahwa Ia telah dikuburkan, dan bahwa Ia telah dibangkitkan, pada hari yang ketiga, sesuai 

dengan Kitab Suci;" (1 Korintus 15:4) 

 

Kebanyakan dari kita menganggap bahwa Yesus mati pada "Jumat Agung" dan bangkit 

dari antara orang mati pada hari "Easter" (Paskah) Minggu pagi. Oleh karena Yesus 

berkata Ia akan bangkit pada "hari ketiga," ada yang menghitung bagian dari hari Jumat 

sebagai satu hari, hari Sabtu sebagai hari kedua, dan sebagian hari Minggu sebagai yang 

ketiga. Itu menunjukkan bahwa terkadang sebuah ekspresi seperti "hari ketiga" dapat 

termasuk hanya bagian dari hari itu, yaitu sebagian dari satu hari yang termasuk dihitung 
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sebagai sehari penuh. Ensiklopedia Yahudi berkata, bahwa hari saat pemakaman, meskipun 

pemakaman itu mungkin terjadi pada akhir petang, dihitung sebagai hari pertama dari tujuh 

hari masa perkabungan. 

 

Bagaimanapun juga, ada orang-orang Kristen lain, yang sama-sekali tidak puas dengan 

penjelasan ini. Yesus sering berkata Ia akan bangkit pada "hari yang ketiga" (Mat 16:21; 

Mrk 10:34). Tetapi Ia juga berkata, dari jangka waktu dan memberikan tanda spesifik dari 

kemesiasan-Nya sebagai tiga hari dan tiga malam.  "Sebagaimana Yunus berada tiga hari 

dan tiga malam dalam perut ikan paus", Ia berkata, "demikian juga Anak Manusia akan 

TIGA HARI DAN TIGA MALAM dalam perut bumi" (Mat 12:38-40). 

 

Karena ada duabelas jam dalam satu siang dan duabelas jam dalam satu malam (Yoh 11:9-

10), bila kita hitung "tiga hari tiga malam" penuh, ini akan sama dengan 72 jam. Tetapi 

apakah unsur waktu tepat 72 jam? Yesus seharusnya ada di dalam kubur selama "tiga hari 

dan tiga malam" dan bangkit "setelah tiga hari" (Mrk 8:31). Kami tidak punya alasan 

untuk menghitung ini sebagai sedikit kurang dari satu masa kurang dari 72 jam. Di lain 

pihak, apabila Ia akan dibangkitkan dari antara orang mati "dalam tiga hari" (Yoh 2:19), ini 

tidak akan sedikit lebih dari 72 jam. Untuk memadukan pernyataan-pernyataan yang 

bervariasi ini, hal itu tidak kelihatan tak masuk akal untuk menganggap bahwa jangka 

waktu itu adalah tepat 72 jam. Betapapun juga, Elohim (Allah) adalah Elohim dari 

KETEPATAN. Dia membuat segala sesuatu tepat pada agenda waktu. Tidak ada yang 

kebetulan dengan Dia.  

 

Karena Yesus telah disalib pada hari sebelum hari sabat, kami dapat mengerti mengapa ada 

orang telah berfikir mengenai hari Jumat sebagai hari penyaliban. Tetapi hari sabat yang 

menyusul kematian-Nya bukanlah sabat mingguan, tetapi suatu hari sabat tahunan—

"karena sabat adalah hari yang penting [hari besar] (Yoh 19:14, 31). Sabat ini dapat jatuh 

pada hari apa saja dari minggu itu dan tahun itu rupanya jatuh pada hari Kamis. Ia disalib 

pada hari persiapan (Rabu), dan hari berikutnya adalah hari penting sabat (Kamis), 

kemudian hari Jumat dan diikuti oleh sabat mingguan (Sabtu). Memahami bahwa ada dua 

sabat pada minggu itu, menjelaskan bagaimana Kristus bisa disalib pada hari sebelum sabat 

tiba—namun memenuhi tanda-Nya dari tiga hari dan tiga malam.  

Suatu perbandingan yang saksama dari Markus 16:1 dan Lukas 23:56 memberikan bukti-

bukti lebih lanjut ada dua hari sabat di minggu itu—dengan satu hari kerja di antara 

keduanya. Markus 16:1 berkata: "Dan ketika telah lewat hari sabat, Maria Magdalena dan 

Maria ibu Yakobus, dan Salome, membeli [bought]


 rempah-rempah yang harum agar 

                                                
  Alkitab versi King James (KJV) adalah satu-satunya terjemahan (dari banyak yang kami 
telah cek) yang menggunakan kata indefinite [yang tidak pasti] "had bought" [telah membeli]. 

Semua yang lainnya telah dengan tepat menterjemahkan ini sebagai "bought" [membeli]. Tidaklah 

lazim untuk ayat ini kalau dibaca seolah-olah perempuan-perempuan itu membawa ["brought"] 
rempah-rempah, tetapi kata itu ialah "bought,"  satu huruf membuat perbedaan itu! 
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mereka dapat datang dan mengurapi-Nya." Ayat ini menyatakan bahwa saat itu setelah hari 

sabat ketika wanita-wanita ini membeli rempah-rempah mereka. Namun, Lukas 23:56 

menyatakan bahwa mereka siapkan rempah-rempah itu dan setelah menyiapkannya 

mereka beristirahat pada hari sabat: "Dan mereka pulang, dan menyediakan rempah-

rempah dan minyak urapan dan beristirahat pada hari sabat sesuai dengan perintah Tuhan." 

Ayat yang satu berkata adalah setelah hari sabat perempuan-perempuan itu membeli 

rempah-rempah; ayat yang lain berkata mereka menyiapkan rempah-rempah sebelum hari 

sabat. Karena mereka tidak bisa menyiapkan rempah-rempah itu sampai mereka 

membelinya dahulu, maka bukti untuk dua sabat yang berbeda dalam minggu itu 

meyakinkan.  

 

Dalam majalah Eternity, editornya, Donald Grey Barnhouse, berkata: "Saya pribadi telah 

selalu bertahan bahwa ada dua hari Sabat dalam minggu terakhir Tuhan kita— Sabat hari 

Sabtu dan Sabat Paskah, yang terakhir adalah pada hari Kamis. Mereka bersegera 

menurunkan tubuh-Nya setelah penyaliban pada hari Rabu dan Dia berada tiga hati tiga 

malam (sekurang-kurangnya 72 jam) dalam kubur."  Ia mengutip bukti dari Gulungan Laut 

Mati yang akan menempatkan Perjamuan Malam Terakhir pada hari Selasa. Tidak semua 

tradisi menyokong penyaliban hari Jumat. Ia mengutip dari sebuah jurnal Roma Katholik 

yang diterbitkan di Perancis bahwa "suatu tradisi Kristen purba, dibuktikan oleh 

Didascalia Apostolorum demikian juga oleh Epiphanius dan Vitorinus dari Petau 

(wafat tahun 304) memberikan Selasa malam sebagai tanggal dari Perjamuan Malam 

Terakhir dan menentukan suatu puasa untuk hari Rabu untuk memperingati 

penangkapan Kristus." 

Walaupun teguh berpegang pada penyaliban hari Jumat, Enskilopedia Katholik berkata 

bahwa tidak semua sarjana Alkitab telah mempercayai cara ini. Epiphanius, Lactantius, 

Wescott, Cassiodorus dan Gregory dari Tours disebut-sebut yang menolak hari Jumat 

sebagai hari penyaliban ( The Catholic Encyclopedia, jilid 8, halaman 378, artikel "Jesus 

Christ.") 

Dalam bukunya "Bible Questions Answered" [Pertanyaan Alkitab Dijawab], W. L. 

Pettingill, memberikan pertanyaan dan jawaban: Pada hari apa dalam minggu itu Tuhan 

kita disalib? Bagi kita tidak pelak lagi bahwa penyaliban adalah pada hari Rabu."
1
 

The Companion Bible [Alkitab Sahabat] diterbitkan oleh Oxford University Press, dalam 

Appendix [tambahan]nya no. 156 menjelaskan bahwa Kristus disalibkan pada hari Rabu.  

Dalam Alkitabnya Dake's Annotated Reference Bible, Finis Dake telah berkata dalam 

catatannya atas Matius 12:40: "Kristus sudah mati selama tiga hari penuh dan tiga malam 

penuh. Dia telah diletakkan di dalam kuburan pada hari Rabu sesaat sebelum matahari 

terbenam dan telah bangkit pada akhir dari hari Sabtu pada saat matahari terbenam. 

…Tidak ada pernyataan yang berkata bahwa Dia dikuburkan pada hari Jumat saat matahari 

                                                
1  W. L. Pettingill, Bible Questions Answered, halaman 182. 
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terbenam. Ini akan membuat Dia berada dalam kubur hanya satu siang dan satu malam, 

dan membuktikan ucapan-Nya sendiri tidak benar."
2
  

Kutipan-kutipan yang diberikan disini dari berbagai pelayan Tuhan adalah spesial 

penting sebab keyakinan ini adalah bukan posisi umum yang diterima dari berbagai 

organisasi gereja yang dengannya mereka tergabung. Dalam kasus demikian, manusia 

berbicara dari pendirian, bukan saja hati nurani. Seperti itu adalah kasus dari R.A. Torrey, 

penginjil yang terkemuka dan Dekan Institut Alkitab, yang kata-katanya (ditulis tahun 

1907) menyimpulkan dengan baik posisi dasar yang kami telah sampaikan disini. 

"…Menurut tradisi dari gereja yang secara umum diakui, Yesus disalibkan pada hari 

Jumat…dan bangkit dari kematian pada amat pagi sekali dari hari Minggu berikutnya. 

Banyak pembaca Alkitab kebingungan untuk mengetahui bagaimana jangka waktu antara 

akhir petang hari Jumat dan awal pagi hari Minggu dapat dihitung menjadi tiga hari dan 

tiga malam.  Nampaknya itu agaknya menjadi dua malam, satu hari dan satu bagian yang 

sangat kecil dari hari lainnya.  

 

Alkitab dibagian manapun tidak pernah secara langsung menyatakan bahwa Yesus 

disalibkan dan mati pada hari Jumat. Alkitab berkata bahwa Yesus disalibkan pada "hari 

sebelum Sabat"…Sekarang Alkitab tidak biarkan kita berspekulasi dalam hal sabat yang 

mana yang dimaksudkan dalam kejadian ini…adalah bukan hari sebelum sabat mingguan, 

(yaitu hari Jumat), tetapi itu adalah hari sebelum sabat Paskah, yang datang tahun itu pada 

hari Kamis—itulah yang dikatakan, hari dimana Yesus Kristus disalib ialah hari Rabu. 

Yohanes menjadikan ini sejelas siang hari.  

 

Yesus dikubur pada hari Rabu sesaat sebelum matahari terbenam. Tujuh puluh dua jam 

kemudian, Ia bangkit dari kubur. Ketika para wanita mengunjungi lobang kubur itu sesaat 

sebelum fajar di pagi hari itu, mereka mendapati kuburan itu sudah kosong. 

 

Secara absolut tidak ada yang pro penyaliban hari Jumat, tetapi segala sesuatu dalam ayat-

ayat Alkitab diharmoniskan dengan sempurna oleh penyaliban hari Rabu. Adalah 

menakjubkan sekali betapa banyak ayat-ayat nubuatan dan khas dari Perjanjian Lama 

sudah terpenuhi, dan betapa banyak cerita-cerita yang seolah-olah berbeda dalam injil 

diluruskan apabila tiba saatnya kita mengerti bahwa Yesus mati pada hari Rabu, dan bukan 

pada hari Jumat. Saat ini sudah cukup banyak gereja di Indonesia yang memperingati Hari 

Wafatnya Yesus Kristus pada hari Rabu, bukan Jumat. 

 

Tambahan Informasi:  

 

Kita sudah cukup mengenal Perayaan Jum‘at Agung di hampir semua kalangan Gereja 

Kristen. Perayaan yang diyakini sebagai hari dimana Yahshua/Yesus wafat di kayu salib 

Golghota. Persoalannya adalah, benarkah Yahshua wafat pada hari jum‘at sore?? Padahal 

Yahshua pernah berkata demikian:  

                                                
2  Dake's Annotated Reference Bible, halaman 13.  

http://messianic-indonesia.com/artikel_detil.php?id=070720184000
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―Sebab seperti Yonah tinggal di dalam perut ikan tiga hari tiga malam, demikian juga Ben 

Adam akan tinggal di dalam rahim bumi tiga hari tiga malam‖ [Mat 12:40]  

Jika Yahshua wafat pada hari jum‘at, apakah lama waktu Yahshua dikubur didalam bumi 

ada tiga hari tiga malam, jika Dia bangkit pada hari minggu? Waktu dari jum‘at sore 

sampai minggu pagi adalah 1 hari 2 malam. Benar bukan? Banyak pakar teologia dan 

sarjana keagamaan mencoba untuk menyelesaikan persoalan tersebut dengan berpendapat 

bahwa beberapa bagian siang atau malam dihitung seperti satu hari atau satu malam. 

Selanjutnya, beberapa menit terakhir dari jum‘at sore dihitung sebagai satu hari dan 

keseluruhan hari sabtu, dihitung hari kedua, dan beberapa menit minggu pagi dihitung 

sebagai hari ketiga. Apakah alasan tersebut terdengar masuk akal?  

 

Lalu bagaimana kita dapat mengetahui pada hari apa Yahshua wafat? Rujukan pertama 

dapat kita kaji dari Yokhanan 19:31 sbb:  

―Karena hari itu hari persiapan dan supaya pada hari Sabat mayat-mayat itu tidak tinggal 

tergantung pada kayu salib -- sebab Sabat itu adalah hari yang besar -- maka datanglah 

orang-orang Yahudi kepada Pilatus dan meminta kepadanya supaya kaki orang-orang itu 

dipatahkan dan mayat-mayatnya diturunkan‖  

Apakah yang dimaksud dengan ―hari persiapan‖ itu? Jika melihat kalimat selanjutnya, 

tentulah ―hari sabat‖. Namun ―sabat‖ yang mana? Karena Torah mengatur bahwa ada dua 

jenis ―sabat‖, yaitu ―Sabat Mingguan‖ yang selalu jatuh pada hari ketujuh, yaitu hari sabtu, 

dan yang Yahweh memerintahkan untuk senantiasa dipelihara [Kel 20:8-10]. Dan 

berikutnya ―Sabat Tahunan‖ yang jatuh tiap-tiap jatuh hari raya dari keseluruhan “Sheva 

Moadey” [tujuh hari raya] dalam Imamat 23:1-44. Yang dimaksud dengan hari persiapan, 

dimana akan jatuh Sabat, bukanlah Sabat mingguan yaitu Sabtu, melainkan Sabat hari 

raya. Hari raya apa? Pesakh dan Hari Raya Roti Tidak Beragi. Imamat 23:5-7 menjelaskan 

bahwa saat Pesakh dan ha Matsah atau Roti Tidak Beragi, harus ada sabat atau perhentian. 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan ―Hari Persiapan‖ dalam Yokhanan 19:31, bukan 

menunjuk pada Sabat yang jatuh pada hari Sabtu, melainkan Sabat Moedim atau Sabat 

Perayaan, yaitu Pesakh dan ha Matsah. Matius 27:61 melaporkan ―keesokkan harinya, 

yaitu sesudah Hari Persiapan, datanglah imam-imam kepala dan orang-orang Farisi 

bersama-sama menghadap Pilatus‖. Hari apakah sesudah ―Hari Persiapan?‖ Bukan hari 

Minggu, melainkan hari Kamis atau bahkan Jum‘at.  

 

Jika ―Hari Persiapan‖ tidak jatuh pada hari sabtu, lalu kapankah persisnya ―Hari 

Persiapan‖ itu? Penentuan dengan tepat ―Hari Persiapan‖, akan membuka tabir pada hari 

apa Yahshua wafat dan pada hari apa Yahshua makan Seder Pesakh? Jika Yahshua 

ditemukan pagi-pagi sekali pada hari pertama minggu itu [Mark 16:2, Luk 24:1], maka kita 

dapat menarik mundur sejumlah tiga hari tiga malam terhitung dari sabtu, jum‘at, dan 

kamis, sesuai dengan perkataan Yahshua bahwa Dia ada dalam rahim bumi selama tiga 

hari tiga malam [Mat 12:40]. Maka dapat disimpulkan bahwa Yahshua wafat pada hari 

rabu sore, Tgl 14 nisan akhir [karena dalam kalender Yahudi, hari dimulai pada petang hari 

dan berakhir pada petang hari kembali] bertepatan kaum Farisi hendak melaksanakan Hari 

Raya Roti Tidak Beragi yang jatuh pada Tgl 15 nisan awal. Inilah yang disebut ―Hari 

Persiapan‖ atau ―Sabat Hari Raya‖ yang jatuh pada rabu sore atau kamis awal. Yahshua 

makan Seder Pesakh pada Tgl 14 Nisan awal, yang jatuh pada hari selasa petang. Luar 

biasa!!  

 

Dalam buku “Passover: A Memorial for all Time” , dijelaskan: “Dictionary of The New 

Testament menyingkapkan bahwa beberapa sarjana Yahudi mengakui bahwa Pesakh 

dilaksanakan bersamaan dengan dua peristiwa pada tahun 31 Ms, yaitu ketika Yahshua 

dipaku di palang kayu. Tentu saja Sang Juruslamat melaksanakan Pesakh dengan tepat 

pada tanggal 14 nisan sebagaimana yang dilaksanakan oleh kaum Saduki yang merupakan 

instruksi ibadah Bait Suci. Dia tidak mengenal Pesakh kedua atau kekeliruan kaum Farisi 

mengenai Pesakh yang jatuh pada tanggal 15 Nisan, yang masih diikuti sebagian besar 

kaum Yahudi saat ini‖ [Yahweh‘s New Covenant Assemblies, 1991, p.30]. Demikian pula 

Scott Ashley menuliskan, ―Beberapa perangkat lunak program komputer yang ada, mampu 

untuk menghitung saat tibanya Paskah dan hari raya-hari raya yang ditetapkan Elohim. 

Program tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 31 Ms, tahun dimana peristiwa jamuan 

[Seder] Paskah terjadi pada hari selasa malam dan rabu petang yang ditandai dengan 

dimulainya ‗hari besar‘, yaitu hari yang pertama dari Hari Raya Roti Tidak Beragi. 
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Kemudian, Yahshua disalibkan dan dikuburkan pada hari rabu sore, bukan pada hari 

jum‘at [Jesus Wasn‟t Crucified on Friday – or Resurrected on Sunday! , GOOD NEWS 

Magazines , Marc-Apr 2006, On www.gnmagazines.org].  

 

Apakah Yahshua bangkit dari kematian pada minggu pagi? [Yokh 20:1] Tidak! Miryam 

dan murid-murid Yahshua sudah menemukan kain kafan yang dilipat rapi dan batu 

penutup kubur terguling, pada minggu pagi, namun pastilah sekitar sabtu petang – entah 

tidak ada yang tahu – sesuai dengan perkataan-Nya bahwa pada hari ketiga Dia akan 

bangkit, maka Yahshua telah bangkit mengalahkan maut.  

 

SKEMA MENJELANG WAFAT DAN KEBANGKITAN YAHSHUA HA 

MASHIAH  

 Tgl 14 Nisan awal [selasa malam rabu], Yahshua melaksanakan Seder Pesakh, dan 

memberikan penjelasan bahwa upacara itu menunjuk pada tubuh dan darah-Nya 

yang akan dikorbankan [Mat 26:17-29]. Tengah malam ditangkap prajurit Roma 

dan dibawa ke markas [Mat 26:55-58]  

 Tgl 14 Nisan siang [rabu], Yahshua diinterogasi dan pada jam ketiga atau jam 

sembilan Yahshua disalibkan di Golghota [Mrk 15:25]. Jam 12.00 kegelapan 

menyelimuti Golghota [Mat 27:45]. Jam 15.00, Yahshua wafat [Mat 27:46]. 

Sebelum pukul 18.00, Yahshua diturunkan dari kayu salib karena menjelang Sabat 

Perayaan Roti Tidak Beragi [Yoh 19:38-42]. Rabu malam kamis Yahshua berada 

dalam rahim bumi sampai Sabat petang.  

 Tgl 18 Nisan [minggu pagi], murid-murid menemukan mayat Yahshua tidak ada 

[Mat 20:1]. Namun Yahshua tidak bangkit pada hari minggu pagi. Tidak ada yang 

tahu pasti jam berapa Dia telah bangkit. Kemungkinan Sabtu petang, Yahshua telah 

bangkit. Kebangkitan-Nya tepat tiga hari tiga malam [rabu malam kamis dihitung 

sebagai kamis, karena pergantian hari Ibrani, dimulai petang. Kamis malam jum‘at 

dihitung jum‘at. Jum‘at malam dihitung sabtu]. Sabtu petang atau hari Minggu 

awal, Yahshua telah bangkit dari maut.  

 

 

Pdt. Teguh Hindarto, MTh.  

Buletin NAFIRI YAHSHUA Vol 33 2007 

 

Jadi jelas, Yesus mati 3 hari dan 3 malam yaitu hari Rabu sore dan bangkit Sabtu 

sore atau permulaan hari Minggu, karena kalender Yahudi memulai hari berikutnya 

pada pukul 6 sore berbeda dengan kita hari berikutnya dimulai pada pukul 12 malam. 

-----------------------------------000000---------------------------------------------------------- 

  

Sebagai kata-kata terakhir dari tulisan / jawaban saya tentang pertanyaan Bp Mokoginta 

ini, saya menambahkan beberapa hal sebagai berikut: 

  

1. Dalam debat tentang pertanyaan ini, sangat saya sayangkan adanya hal-hal yang 

memalukan, yaitu: 

 

a. Waktu yang sengaja dipres, sehingga kami tak punya waktu banyak untuk 

menjelaskan, dan banyak dari tulisan saya di atas yang tidak sempat disampaikan. 

Mereka berjanji mulai pk 19.00, tetapi ternyata mereka datang pada pk 20.00, tanpa 

memberitahu kami. Itupun tidak langsung mulai, karena penonton terlalu banyak, 

ruangan tidak cukup, sehingga harus pindah ke masjid, dan acara baru mulai 

mendekati pk 21.00. 

 

Setelah mulai, Bp Mokoginta lalu membahas 10 pertanyaan pertama dari bukunya, 

yang masing-masing berhadiah Rp 10 juta, dan sesudah itu pertanyaan ke 11 yang 
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berhadiah mobil BMW. Padahal jelas bahwa perdebatan ini bukan berkenaan 

dengan 10 pertanyaan pertama, tetapi HANYA dengan pertanyaan ke 11nya. 

Kelihatannya mereka memang mau menghabiskan waktu yang memang hanya 

sedikit itu. Di tengah-tengah perdebatan, moderator bertanya kepada saya: ‗Acara 

ini mau sampai pk berapa?‘. Saya jawab: ‗Terserah. Sampai pagi juga boleh‘. 

Tetapi ternyata Bp Mashud memutuskan untuk menghentikan acara debat pada pk 

22.30. 

 

b. Adanya kecurangan dari pihak panitia, yang membesarkan volume loud speaker 

pada waktu Bp Mashud dan Bp Mokoginta berbicara, tetapi sebaliknya, 

mengecilkan volume suara pada saat pihak Kristen (saya atau Esra) berbicara. Saya 

punya beberapa orang sebagai saksi tentang hal ini. 

c. Adanya kecurangan dari moderator, yang jelas sudah diatur oleh pihak Bp Mashud 

dan Bp Mokoginta, yang selalu memberikan jauh lebih banyak kesempatan 

berbicara kepada pihak Islam, dan sangat kurang kesempatan bagi pihak Kristen 

untuk menanggapi. 

 

Tindakan-tindakan pengecut yang memalukan ini menunjukkan bahwa pihak Bp 

Mashud dan Bp Mokoginta takut suara kami didengar oleh penonton, karena akan 

membuktikan kesalahan kata-kata mereka. Jadi, mereka ‗terpaksa‘ membuat acara 

ini tidak fair. Dalam faktanya, bagi saya, ini adalah debat dengan Islam yang paling 

tidak fair dari 6 x perdebatan yang pernah saya lakukan. Saya maklum, karena bagi 

Bp Mokoginta, ‗fair‘ / ‗adil‘ dalam acara ini identik dengan ‗kehilangan mobil 

BMW‘!!! 

 

d. Dalam sepanjang debat, bahkan sejak awal, Bp Mashud dan Bp Mokoginta 

berulang-ulang terlihat secara sengaja tak menjawab argumentasi / serangan kami, 

tetapi menyimpangkan pembicaraan pada hal yang lain. Sampai kami berulang-

ulang menegur mereka tentang arah pembicaraan yang menyimpang itu, tetapi tetap 

tidak dihiraukan. Ini semua makin membuang waktu yang memang sudah sangat 

sedikit itu! 

e. Dalam debat itu Bp Mashud, mungkin karena jengkelnya dalam menghadapi 

kekalahan debat itu, tidak bisa menjawab secara rasionil lagi, sehingga lalu: 

1. Mengatakan bahwa Budi Asali ‗tidak ada apa-apanya‘. Saya tak tersinggung 

oleh kata-kata itu, karena saya tahu siapa saya. Tetapi saya heran bagaimana 

seorang ustad bisa melakukan penghinaan seperti itu di depan umum. Apa 

nggak malu dengan jemaatnya sendiri? Atau sudah tak punya malu lagi? 

Disamping, kalau saya dalam 2 x perdebatan bisa menghancur-leburkan Bp 

Mashud dan Bp Mokoginta itu ternyata tidak ada apa-apanya, lalu apa kira-kira 

sebutan yang cocok untuk diri mereka sendiri? 

2. Mengeluarkan kata-kata bahwa Alkitab itu ‗sampah‘. Bagaimana dosen / ustad 

bisa begitu tidak beradab dan tidak etis seperti itu, betul-betul tidak bisa saya 

mengerti, dan merupakan sesuatu yang seharusnya sangat memalukan dunia 

Islam sendiri. Saya sebetulnya bisa saja menjawab kata-kata biadab ini dengan 

kebiadaban yang sama, tetapi saya sebagai orang Kristen diajar untuk tidak 

meniru dunia (Ro 12:1-2), dan karena itu saya tidak meniru kebiadaban ini dan 

tetap berbicara secara beradab. 

 

2. Saya menantang Bp Mashud dan Bp Mokoginta, atau siapapun juga, untuk 

membuktikan kesalahan jawaban saya ini. Boleh secara tertulis atau debat terbuka, asal 

secara fair!!! 

  

  

  

-o0o- 

  

Apendix 
  

Dalam Alkitab, kata „saudara-saudaramu‟ tak pernah menunjuk kepada orang-orang 

Ismael / Arab! Pada umumnya istilah itu menunjuk kepada ‗orang Israel‘, dan kadang-
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kadang menunjuk kepada ‗orang Edom‘ (keturunan Esau), tetapi tidak pernah menunjuk 

kepada orang Ismael / Arab! 

  

1. Ayat-ayat dimana kata-kata ‗saudara-saudaramu‘ / ‗saudaramu‘ menunjuk kepada 

orang Israel. 

 

Im 10:6 - Kemudian berkatalah Musa kepada Harun dan kepada Eleazar dan Itamar, 

anak-anak Harun: "Janganlah kamu berkabung dan janganlah kamu berdukacita, 

supaya jangan kamu mati dan jangan TUHAN memurkai segenap umat ini, tetapi 

saudara-saudaramu, yaitu seluruh bangsa Israel, merekalah yang harus menangis 

karena api yang dinyalakan TUHAN itu.  

 

Im 25:25 - Apabila saudaramu jatuh miskin, sehingga harus menjual sebagian dari 

miliknya, maka seorang kaumnya yang berhak menebus, yakni kaumnya yang terdekat 

harus datang dan menebus yang telah dijual saudaranya itu.  

 

Im 25:35 - "Apabila saudaramu jatuh miskin, sehingga tidak sanggup bertahan di 

antaramu, maka engkau harus menyokong dia sebagai orang asing dan pendatang, 

supaya ia dapat hidup di antaramu.  

 

Im 25:36 - Janganlah engkau mengambil bunga uang atau riba dari padanya, melainkan 

engkau harus takut akan Allahmu, supaya saudaramu dapat hidup di antaramu.  

 

Im 25:39 - Apabila saudaramu jatuh miskin di antaramu, sehingga menyerahkan 

dirinya kepadamu, maka janganlah memperbudak dia.  

 

Im 25:46  - Kamu harus membagikan mereka sebagai milik pusaka kepada anak-

anakmu yang kemudian, supaya diwarisi sebagai milik; kamu harus memperbudakkan 

mereka untuk selama-lamanya, tetapi atas saudara-saudaramu orang-orang Israel, 

janganlah memerintah dengan kejam yang satu sama yang lain.  

 

Im 25:47 - Apabila seorang asing atau seorang pendatang di antaramu telah menjadi 

mampu, sedangkan saudaramu yang tinggal padanya jatuh miskin, sehingga 

menyerahkan dirinya kepada orang asing atau pendatang yang di antaramu itu atau 

kepada seorang yang berasal dari kaum orang asing,  

  

Bil 16:10 - dan bahwa engkau diperbolehkan mendekat bersama-sama dengan semua 

saudaramu bani Lewi? Dan sekarang mau pula kamu menuntut pangkat imam lagi?  

 

Bil 18:2 - Suruhlah juga saudara-saudaramu, suku Lewi, suku bapa leluhurmu, 

mendekat bersama-sama dengan engkau, supaya mereka menggabungkan diri 

kepadamu dan melayani engkau, apabila engkau ini beserta anak-anakmu ada di depan 

kemah hukum.  

 

Bil 18:6 - Sesungguhnya Aku ini telah mengambil saudara-saudaramu, orang Lewi, 

dari tengah-tengah orang Israel sebagai pemberian kepadamu, sebagai orang-orang 

yang diserahkan kepada TUHAN, untuk melakukan pekerjaan pada Kemah Pertemuan;  

 

Bil 32:6 - Jawab Musa kepada bani Gad dan bani Ruben itu: "Masakan saudara-

saudaramu pergi berperang dan kamu tinggal di sini? 

  

Ul 1:16 - Dan pada waktu itu aku memerintahkan kepada para hakimmu, demikian: 

Berilah perhatian kepada perkara-perkara di antara saudara-saudaramu dan berilah 

keputusan yang adil di dalam perkara-perkara antara seseorang dengan saudaranya atau 

dengan orang asing yang ada padanya.  

 

Ul 17:15 - maka hanyalah raja yang dipilih TUHAN, Allahmu, yang harus kauangkat 

atasmu. Dari tengah-tengah saudara-saudaramu haruslah engkau mengangkat seorang 

raja atasmu; seorang asing yang bukan saudaramu tidaklah boleh kauangkat atasmu.  
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Ul 23:19 - "Janganlah engkau membungakan kepada saudaramu, baik uang maupun 

bahan makanan atau apapun yang dapat dibungakan. 

  

Ul 23:20 - Dari orang asing boleh engkau memungut bunga, tetapi dari saudaramu 

janganlah engkau memungut bunga--supaya TUHAN, Allahmu, memberkati engkau 

dalam segala usahamu di negeri yang engkau masuki untuk mendudukinya."  

 

2. Ayat-ayat dimana kata-kata ‗saudara-saudaramu‘ / ‗saudaramu‘ menunjuk kepada 

orang Edom.  

 

Bil 20:14 - Kemudian Musa mengirim utusan dari Kadesh kepada raja Edom dengan 

pesan: "Beginilah perkataan saudaramu Israel: Engkau tahu segala kesusahan yang 

telah menimpa kami,  

 

Ul 2:4 - Perintahkanlah kepada bangsa itu, demikian: Sebentar lagi kamu akan berjalan 

melalui daerah saudara-saudaramu, bani Esau, yang diam di Seir; mereka akan takut 

kepadamu. Tetapi hati-hatilah sekali;  

 

Ul 23:7  - Janganlah engkau menganggap keji orang Edom, sebab dia saudaramu. 

Janganlah engkau menganggap keji orang Mesir, sebab engkaupun dahulu adalah 

orang asing di negerinya.  

  

3. Kata ‗saudaramu‘ tak pernah digunakan untuk orang Ismael. 

  

Ini semua ayat dalam Alkitab yang menggunakan kata ‗Ismael‘. 

  

Kej 16:11 - Selanjutnya kata Malaikat TUHAN itu kepadanya: "Engkau mengandung 

dan akan melahirkan seorang anak laki-laki dan akan menamainya Ismael, sebab 

TUHAN telah mendengar tentang penindasan atasmu itu.  

 

Kej 16:15 - Lalu Hagar melahirkan seorang anak laki-laki bagi Abram dan Abram 

menamai anak yang dilahirkan Hagar itu Ismael.  

 

Kej 16:16 - Abram berumur delapan puluh enam tahun, ketika Hagar melahirkan 

Ismael baginya.  

 

Kej 17:18  - Dan Abraham berkata kepada Allah: "Ah, sekiranya Ismael diperkenankan 

hidup di hadapan-Mu!"  

 

Kej 17:20 - Tentang Ismael, Aku telah mendengarkan permintaanmu; ia akan 

Kuberkati, Kubuat beranak cucu dan sangat banyak; ia akan memperanakkan dua belas 

raja, dan Aku akan membuatnya menjadi bangsa yang besar.  

 

Kej 17:23 - Setelah itu Abraham memanggil Ismael, anaknya, dan semua orang yang 

lahir di rumahnya, juga semua orang yang dibelinya dengan uang, yakni setiap laki-laki 

dari isi rumahnya, lalu ia mengerat kulit khatan mereka pada hari itu juga, seperti yang 

telah difirmankan Allah kepadanya.  

 

Kej 17:25 - Dan Ismael, anaknya, berumur tiga belas tahun ketika dikerat kulit 

khatannya.  

 

Kej 17:26  Pada hari itu juga Abraham dan Ismael, anaknya, disunat.  

 

Kej 25:9 - Dan anak-anaknya, Ishak dan Ismael, menguburkan dia dalam gua 

Makhpela, di padang Efron bin Zohar, orang Het itu, padang yang letaknya di sebelah 

timur Mamre,  

 

Kej 25:12 - Inilah keturunan Ismael, anak Abraham, yang telah dilahirkan baginya oleh 

Hagar, perempuan Mesir, hamba Sara itu.  
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Kej 25:13 - Inilah nama anak-anak Ismael, disebutkan menurut urutan lahirnya: 

Nebayot, anak sulung Ismael, selanjutnya Kedar, Adbeel, Mibsam,  

 

Kej 25:16 - Itulah anak-anak Ismael, dan itulah nama-nama mereka, menurut kampung 

mereka dan menurut perkemahan mereka, dua belas orang raja, masing-masing dengan 

sukunya.  

 

Kej 25:17 - Umur Ismael ialah seratus tiga puluh tujuh tahun. Sesudah itu ia 

meninggal. Ia mati dan dikumpulkan kepada kaum leluhurnya.  

 

Kej 28:9 - Sebab itu ia pergi kepada Ismael dan mengambil Mahalat menjadi isterinya, 

di samping kedua isterinya yang telah ada. Mahalat adalah anak Ismael anak Abraham, 

adik Nebayot.  

 

Kej 36:3 - dan Basmat, anak Ismael, adik Nebayot.  

 

Kej 37:25 - Kemudian duduklah mereka untuk makan. Ketika mereka mengangkat 

muka, kelihatanlah kepada mereka suatu kafilah orang Ismael datang dari Gilead 

dengan untanya yang membawa damar, balsam dan damar ladan, dalam perjalanannya 

mengangkut barang-barang itu ke Mesir.  

 

Kej 37:27 - Marilah kita jual dia kepada orang Ismael ini, tetapi janganlah kita apa-

apakan dia, karena ia saudara kita, darah daging kita." Dan saudara-saudaranya 

mendengarkan perkataannya itu.  

 

Kej 37:28 - Ketika ada saudagar-saudagar Midian lewat, Yusuf diangkat ke atas dari 

dalam sumur itu, kemudian dijual kepada orang Ismael itu dengan harga dua puluh 

syikal perak. Lalu Yusuf dibawa mereka ke Mesir.  

 

Kej 39:1 - Adapun Yusuf telah dibawa ke Mesir; dan Potifar, seorang Mesir, pegawai 

istana Firaun, kepala pengawal raja, membeli dia dari tangan orang Ismael yang telah 

membawa dia ke situ.  

 

Hak 8:24 - Selanjutnya kata Gideon kepada mereka: "Satu hal saja yang kuminta 

kepadamu: Baiklah kamu masing-masing memberikan anting-anting dari jarahannya." 

--Karena musuh itu beranting-anting mas, sebab mereka orang Ismael.  

 

2Sam 17:25 - Absalom telah mengangkat Amasa menggantikan Yoab untuk 

mengepalai tentara. Amasa adalah anak seorang yang bernama Yitra, seorang Ismael 

yang telah memperisteri Abigal binti Nahas, saudara perempuan Zeruya ibu Yoab.  

 

2Raja 25:23 - Ketika semua panglima tentara dengan orang-orangnya mendengar 

bahwa raja Babel telah mengangkat Gedalya, maka pergilah mereka kepada Gedalya, 

ke Mizpa, yaitu Ismael bin Netanya, Yohanan bin Kareah, Seraya bin Tanhumet, orang 

Netofa itu, dan Yaazanya, anak seorang Maakha, bersama dengan anak buahnya.  

 

2Raja 25:25 - Tetapi dalam bulan yang ketujuh datanglah Ismael bin Netanya bin 

Elisama, seorang yang asalnya dari keturunan raja, dan sepuluh orang bersama-sama 

dengan dia; mereka membunuh Gedalya dan orang-orang Yehuda dan orang-orang 

Kasdim yang ada bersama-sama dengan dia di Mizpa.  

 

1Taw 1:28 -  Anak-anak Abraham ialah Ishak dan Ismael.  

 

1Taw 1:29 - Inilah keturunan mereka: anak sulung Ismael ialah Nebayot, lalu Kedar, 

Adbeel, Mibsam,  

 

1Taw 1:31 -  Yetur, Nafish dan Kedma; mereka itulah anak-anak Ismael.  

 

1Taw 2:17 - Abigail melahirkan Amasa dan ayah Amasa ialah Yeter, orang Ismael itu.  
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1Taw 8:38  - Azel mempunyai enam orang anak, dan inilah nama-nama mereka: 

Azrikam, Bokhru, Ismael, Searya, Obaja dan Hanan. Itulah sekaliannya anak-anak 

Azel.  

 

1Taw 9:44 - Azel mempunyai enam orang anak dan inilah nama-nama mereka: 

Azrikam, Bokhru, Ismael, Searya, Obaja dan Hanan. Itulah anak-anak Azel.  

 

1Taw 27:30 - Yang mengawasi unta-unta ialah Obil, orang Ismael; yang mengawasi 

keledai-keledai betina ialah Yehdeya, orang Meronot.  

 

2Taw 19:11 - Dengan ini imam kepala Amarya diangkat sebagai ketuamu dalam segala 

perkara ketuhanan dan Zebaja bin Ismael, pemuka kaum Yehuda, dalam segala perkara 

kerajaan, sedang orang Lewi akan melayani kamu sebagai pengatur. Bertindaklah 

dengan tegas! Kiranya TUHAN menyertai orang yang tulus ikhlas."  

 

2Taw 23:1 -  Tetapi dalam tahun ketujuh Yoyada memberanikan diri dan ia 

mengadakan persepakatan dengan para kepala pasukan seratus, yakni: Azarya bin 

Yeroham, Ismael bin Yohanan, Azarya bin Obed. Maaseya bin Adaya, dan Elisafat bin 

Zikhri.  

 

Ezr 10:22 - dan dari bani Pasyhur: Elyoenai, Maaseya, Ismael, Netaneel, Yozabad dan 

Elasa.  

 

Maz 83:6 - (83-7) Penghuni kemah-kemah Edom dan orang Ismael, Moab dan orang 

Hagar,  

  

Yer 40:8 - maka pergilah mereka kepada Gedalya di Mizpa; mereka ialah Ismael bin 

Netanya, Yohanan bin Kareah, Seraya bin Tanhumet, anak-anak Efai orang Netofa itu, 

dan Yezanya, anak seorang Maakha, bersama dengan anak buahnya.  

 

Yer 40:14 - dan mereka berkata kepadanya: "Tahukah engkau bahwa Baalis, raja bani 

Amon, telah menyuruh Ismael bin Netanya membunuh engkau?" Tetapi Gedalya bin 

Ahikam tidak percaya kepada mereka.  

 

Yer 40:15 - Kemudian Yohanan bin Kareah berkata dengan diam-diam kepada 

Gedalya di Mizpa: "Baiklah aku pergi membunuh Ismael bin Netanya itu dengan tidak 

diketahui siapapun juga. Mengapa engkau harus dibunuhnya, sehingga semua orang 

Yehuda yang telah berkumpul di sekelilingmu berserak-serak lagi dan sisa Yehuda itu 

binasa?"  

 

Yer 40:16  - Tetapi Gedalya bin Ahikam menjawab Yohanan bin Kareah: "Janganlah 

lakukan itu! Sebab yang kaukatakan tentang Ismael itu adalah bohong."  

 

Yer 41:1 - Dalam bulan yang ketujuh datanglah Ismael bin Netanya bin Elisama--ia 

keturunan raja dan perwira tinggi raja--beserta sepuluh orang kepada Gedalya bin 

Ahikam di Mizpa. Sementara mereka makan roti bersama-sama di Mizpa,  

 

Yer 41:2 - maka bangkitlah Ismael bin Netanya dengan kesepuluh orang yang ada 

bersama-sama dia, lalu mereka memukul mati Gedalya bin Ahikam bin Safan dengan 

pedang; demikianlah Ismael membunuh dia yang telah diangkat raja Babel atas negeri 

itu.  

 

Yer 41:3  - Juga semua orang Yehuda yang ada bersama-sama dengan Gedalya di 

Mizpa dan orang-orang Kasdim, yakni prajurit, yang terdapat di sana dipukul mati oleh 

Ismael.  

 

Yer 41:6  - Lalu keluarlah Ismael bin Netanya dari Mizpa untuk mendapatkan mereka 

sambil menangis. Ketika ia bertemu dengan mereka, berkatalah ia kepada mereka: 

"Pergilah kepada Gedalya bin Ahikam!"  
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Yer 41:7 - Tetapi ketika mereka sampai ke tengah-tengah kota itu, maka mereka 

disembelih oleh Ismael bin Netanya dengan dibantu oleh orang-orang yang bersama-

sama dengan dia; mayat-mayat mereka dicampakkan ke dalam perigi.  

 

Yer 41:8  - Tetapi di antara mereka terdapat sepuluh orang yang berkata kepada 

Ismael: "Janganlah bunuh kami, sebab kami masih mempunyai perbekalan tersembunyi 

di luar kota, yakni gandum, jelai, minyak dan madu!" Maka iapun membiarkan mereka, 

tidak membunuhnya bersama-sama dengan rekan-rekan mereka.  

 

Yer 41:9 - Adapun perigi, ke mana Ismael melemparkan segala mayat orang-orang 

yang dipukulnya mati itu adalah perigi besar yang telah dibuat oleh raja Asa untuk 

menghadapi Baesa, raja Israel; itulah yang diisi Ismael bin Netanya dengan mayat 

orang-orang yang mati terbunuh itu.  

 

Yer 41:10 - Lalu Ismael mengangkut sebagai tawanan seluruh sisa-sisa rakyat yang ada 

di Mizpa itu, puteri-puteri raja dan semua orang yang masih tinggal di Mizpa yang 

telah ditempatkan di bawah Gedalya bin Ahikam oleh Nebuzaradan, kepala pasukan 

pengawal itu. Ismael bin Netanya mengangkut mereka sebagai tawanan, lalu ia 

berangkat untuk menyeberang ke daerah bani Amon.  

 

Yer 41:11 - Tetapi ketika Yohanan bin Kareah serta semua perwira tentara, yang 

bersama-sama dengan dia, mendengar tentang segala kejahatan yang telah dilakukan 

Ismael bin Netanya,  

 

Yer 41:12 - maka merekapun mengumpulkan semua anak buah mereka, lalu mereka 

berangkat memerangi Ismael bin Netanya. Mereka bertemu dengan dia di telaga yang 

di Gibeon.  

 

Yer 41:13 - Ketika seluruh rakyat yang bersama-sama dengan Ismael melihat Yohanan 

bin Kareah serta semua perwira tentara yang bersama-sama dengan dia, maka 

bersukacitalah mereka.  

 

Yer 41:14 - Semua orang yang diangkut sebagai tawanan oleh Ismael dari Mizpa itu 

berbalik dan pergi mengikuti Yohanan bin Kareah.  

 

Yer 41:15 - Tetapi Ismael bin Netanya beserta delapan orang terluput dari tangan 

Yohanan dan pergi ke daerah bani Amon.  

 

Yer 41:16 - Lalu Yohanan bin Kareah serta semua perwira tentara yang bersama-sama 

dengan dia mengumpulkan seluruh sisa-sisa rakyat yang diangkut sebagai tawanan 

oleh Ismael bin Netanya dari Mizpa, setelah ia memukul mati Gedalya bin Ahikam: 

yaitu laki-laki, prajurit-prajurit, perempuan, anak-anak dan pegawai-pegawai istana 

yang dibawa kembali dari Gibeon,  

 

Yer 41:18 - untuk mengelakkan orang-orang Kasdim, yang ditakuti mereka, oleh 

karena Ismael bin Netanya telah memukul mati Gedalya bin Ahikam yang telah 

diangkat raja Babel atas negeri itu.  

  

Jelas bahwa tak satupun dari ayat-ayat ini menunjukkan bahwa orang Ismael / Arab 

disebut dengan istilah ‗saudara‘ dari bangsa Israel. 

  

  

-o0o- 

 

Sumber: Jawaban Budi Asali dikutip dari milis, dengan perubahan seperlunya. 

 


